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BABI

PENDAHULUAN

.   A. LatarBelakang

Dalam rangka melaksanakan salah satu tujuan Negara Republik Indonesia

sebagaimana  termaktub   dalam   mukkadimah   UUD   1945,   yakni   mewujudkan

masyarakat  yang  adil   dan   makmur,   maka  dari   itu   pemerintah   menggiatkan

pembangunan   di   segala  bidang  dan   lini   kehidupan.   Kegiatan   pembangunan

tumbuh pesat di  kota-k.ota  besar dan  secara perlahan  merambat  ke  daerah  atau

sampai ke desa-desa..Namun demikian, pembangunan yang telah digalakkan lebih

dari    lima   puluh    tahun    terakhir,    belum    cukup    memben.    kontribusi    dan

mensejahterakan  rakyat Jndonesja.  Hal  ini  dapat  dilihat  dari  rendahnya  ;.Hc.tj»fc

pL.r4api./cz  dan  taraf hidup  rakyat  Indonesia,  terlebili  bila  dibandingkan  dengan

negara-negara tetangga lalnnya.   -

Pembangunan  yang  dilaksanakan  masih  jauh  dari   koridor  membangun

yang  w`ajar.   Yang  teriadi   adalah   eksploitasi   sumber  dana  secara  berlebihan,

sementara   hasil    yang    dicapai    tidak   sebanding   dengan    pengorbanan   yang

dilakukan.

Penjabaran   dan.   ini   pasal   33   UUD   1945,   belum   memberiltan   nuansa

keadilan  yang  merata.   Pembangunan  justru  memperlebar  kesenj.angan  antara

simiskin dan sikaya.



•     Untuk   membentuk   suatu   keadilan   yang   merata   bagi   seluruh   rakyat

Indonesia,  maka  masyarakat  diberi  kesempatan  unt`ik  membangun  perusahaan

seperti Koperasi Unit Desa (KUD).

Koperasi  ini  terbukti  sebagai  salah satu  usaha yang benar-benar mampu

memberikan keadilan kepada rakyat luas dan para anggota khususnya.

Di  Indonesia,   koperasi  telah  dikenal   sejak  jaman  penjajahan   Belanda,

dilihat  dari  sejarahnya,  koperasi  aqalah  anak  dari  kesengsaraan.  Para pencetus

koperasi   senantiasa   akan   berpi*ir   bahwa   koperasi   merupakan   satu-satunya
\`.

Iembaga    ekonomi    yang    berwatak    sosial,    yang    mampu    menghilangkan

kesengsaraan.

•        Dalam banyak hal, pemerintah memberikan penekanan, bctapa pentingnya

berkoperasi   atau   membangun   koperasi.   Berhubung   koperasi   adalah   sebuah

organisasi,   maka  anggota-anggota  suatu  koperasi   merupakan  suatu   kelompok

orang  atau  segolongan  masyarakat  yang  secaTa  garis  besar  memiliki  kesamaan

kebutuhan dan kepentingan ekonomi dan pemenuliannya.

0leh   sebab   itu,   pelaksanaan   pembangunan   nasional    dalam   bidang

ekonomi   dilaksanakan   secara   terpadu   dengan   bidang   politik`   sosial   budaya,

pertahanan dan keamanan dal-a-in mi`wujudkan tujuan negara masyarakat adil dan

makmur,  ser[a  merata  di   seluruli   pelosok  tanah   air,   dalam   arti   pelaksanaan

pembangunan    bukan    hanya    aii;eruntukka.n     bagi     daerah    tertentu    atau

kelompok/golongan masyarakat terte ntu.



Untuk mencapai tujuan tersebut hanya dapat dicapai jika masyarakat dapat

bexpartisipasi   aktif  dalam   kegiatan   pembangunan   sesuai   dengan   kapabilitas

masyarakat di daerah itu. Sejalan dengan itu Bintoro Tjoktroamidjojo (1981  : 22)

menyatakan   "pembangunan.  yang   meliputi   segala   aspek   kehidupan   politik,

ekonomi  dan  sosial  budaya  itu  baru  akan  berhasil  apabila .merupakan  kegiatan

yang melibatkan partisipasi masyarakat di dalam suatu negara.

Masyarakat      Desa      Kambiolangi      hidup      sebagai      petani,      untuk

mengembangkan   usaha   maka   koperasi    sebagai    wadah   yang   tepat   untuk

memperoleh  sal.ana dan  prasarana yang menunjang pertanian  mereka,  sehingga

mereka  sadar dan  sepakat  untuk  membentuk  sebuah  koperasj  yang bergerak  di

bl.clang  usaha  pertani;n.  Bentuk-bentuk  kegjatan  usaha  yang dikelola  oleh  KUD

Kambiolanct adalah perkebunan; taliaman pangan, hortikultura dan buah-buahan.

.   Mengingat    pentingnya    koperasi    sebagai    organisasj    yang    berusaha

memberi    pelayanan    kepada    anggota    maka    diperlukan     manajemen    atau

p`engelol.aan  yang  optimal  agar  keberadaan  Koperasi  Unit  Desa  (KUD)  benar-

benar   dirasakan   manfaatnya    dan    dapat    meningkatkan    kesejahteraan   para

anggotanya.

Dengan   demikian   pengelohan   Koperasi   Unit   Desa   (KUD)   di   Desa

Kambiolangi   kecamatan   Alla   Kabupaten   Enrekang   belum   dikelola   secara

profesional  sebab  maju  mundumya. suatu  koperasi  tergantung  pada  manajemen

yang  merencanakan  koperasi  tersebut.  Disini  pimpinan  atau  manajer  pengelola

koperasi   tersebut   kemampuan   yang   optimal    menggerakkan   dan   mengelola

sumber-sunber yang ada.



8.  Pcmbatasan dan riumusan Masalah

Dalam  pengelolaan  KopeTasi  Unit Desa  (KUD)  pelaksanaan  ope.rasional

perusahaan   sepenuhnya   berada   dibawah   tanggung  jawab   dan   pengawasan

pengunis  dalam  mengelola  koperasi.  Setiap  anggota  koperasi  memperolch  hak

yang sama akan pelayanan terhadap segala kebutuhan yang berhubungan dengan

aktivitas dan kegiatan yang telah menjadi jalan usaha Koperasi Unit Desa.

Untuk  menarik  suatu  rumusan  masalah     dari  topik  penelitian  ter.sebut

diatas,  maka  perlu  djlihat  variabel-variabel  atau  indikator-indikator  dari  topik

penelitiari  itu  sendiri.  Maka  dalam. hal. ini,  kata  yang  dapat  dijadi-kan  sebagai

indikator utama dari keseluruhan topik adalah kata "pengelolaan".

Dan.  kata  "penge]olaan". dapat  ditan.k  beberapa  faktor  yang  dijadikan

sebagai indikator, seperti :

-Pengurus  yangprofesional

-      Tersedianya barang danjasa yang menj.adi  lingkup  usaha  Kopcrasi  Unil Desa

(KUD)    ,

•      Pelayanan yang adil dan memuaskan kepada seluruh anggota.

-     Kejasama  yang  balk  antar  sesama  pengurus,  pengelola  usaha  dan  badan

pengawas

-    Danlaln-lain

Dan.  beberapa  indikator  yang  telah  disebutkan   diatas.  apakah   nantinya

organisasi akan berialan terarah, cl`i`kti l` dan efisien, semua akan berpulang kepada

cara kerja pengurus  terpilih  sepanjang  masa  keria yang telah  ditentukan.  0leh



karena  itu,  maka  penulis  mencoba  membatasi  dan  merumuskan  masalah  yang

akan diteliti sebagai berikut :                                                                                   .

1.   Bagalmana  proses  perencanaan  di  dalam  Koperasi  Unit Desa  (KUD)  Desa

Kambiolanct terhadap pehingkatan kesejahteraan Masyarakat  ?

2.    Sejauhmana   keberhasilan   pelaksanaan   pengelolaan   Koperasi   Unit   Desa

(KUD) Desa Kambiolangi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang ?

3.   Bagalmana  efektifitas  pengawasan  pada  Koperdsi  Unit  Des;  (KUD)  Desa

Kambiolangi Kecamatan Al la K€`bupaten Enrekang ?

`,

C.  Tujuan dan Kegunaan   :

1.    Tujuan penelidan.

a.    Untuk   mengetahui   proses   perencanaan   di   dalam   Koperasi   Unit  Des€i

(KUD)     Desa     Kambiolangi      tcrhadap     pcningkatan      kesejahteraan

masyarakat.

b.    Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan pengelolaan Koperasj

Urit   Desa   OruD)    Desa    Kambiolangi    Kecamatan.   Alla   Kabupat.en

Eurekang.

c.    Untuk   mengetahui   efektifitas   pengawas   Koperasi   Unit   Desa   (KUD)

Kambio]anri.

2.   Kegunaan penelitian

a.    Penelitian     ini    .di.harapkan     dapat     menjadi     informasi     aktual     bagi

pengembangan Koperasi Unit Desa (KUD) kedepan.



b.    Penelitian   ini   diharapkan   dapat   memecahkan   masalah-masalah   yang

dihadapi Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi.

c.     Diharapkan      dapat      bcrmanfaat      bagi      pcngurus      Kopcrasi,      dalam

meningkatkan  kinerja  mengelola  dan  membangung  Koperasi  Unit  Desa

(KUD) khususnya, dan bagi insan koperasi pada umunya.

d.    Diharapkan    dapat    bermanraat    bagi     insan    akademis    yang    hendak

melakukan penel]tian selanjutnya di bidang yang sama.

D.  Kerangka Konseptual

Di dalam kehidupan sehari-hari temyata banyak bentuk kegratan lain yang

dapat dipergunakan untuk mengembangkan berbagai usaha, namun temyata usaha

koperasj  mempunyai  beberapa  perbedaan,  balk di]jhat dari  sudut  komersial,  dari

sudut ekonomi maupun dilihat dari sudut sosial.

Sebagai badan usaha mi.Ilk bersama, maka koperasi dikelola oleh pengurus

yang   dipilih    dan    oleh   anggota-anggota   dalam    suatu    rapat   anggota.    Tugas

kewajiban   pengurus   adalah   memimpin   organisasi    dan    usaha   koperasi    serta

mewakilinya di muka dan di  luar pengadi]an.

Manajemen  koperasi  dilakukan  secaTa  terbuka  terutama  untuk  anggota~

anggotanya,   karena   penguriis   koperasi   adalah   orang-orang   yang   dipilih   dan

kalangan  anggota  sebagai  orang  yang  dipercaya  oleh  anggota  untuk  mengelola

koperasi atas mama anggota.

Untuk      melaksanakan      kcr]utusan-keputusan      Rapat      Anggota      yang

dibebankan, pengurus harus melaksunakan beberapa fungsj  sebagai berikut :

/-

i;.`r`ifiS=;.



1.   Fungsi perencanaan

Pada  hakekatnya  pengurus   koperasi   adalah  wakil   para  anggota  koperasi.

Untuk  itu,  pengurus  harus  mampu  melaksanakan  atau  merencanakan  nasa

depan  jalan  usaha  koperasi  se§uai  dengan  kehendak  anggota  pada  Rapat

Anggota  Koperasi.   01ch  karena  itu,  pengurus  harus  mampu  memberikan

rumusan  tentang  tujuan  Koperasi  dalam  bentuk  perencanaan-perencanaari,

baikjangka pendek, menengah maupun jangka panjang.

2.    Fungsi personifikasi badan hukum koperasi

Fungsi  ini  sangat  penting,  Pengurus  mewakili  koperasi  di  muka  dan  di  luar

pengadilan,   sesuni   dengan  keputusan-keputusan  rapat  anggota.   Ini  berarti

bahwa  penguruslah:.yang  bertindak  untuk. dan  alas  mama  koperasj  sebagai

badan hukun.

3.   Fungsi kesatuan kepemi.mpinan

Sebagal satu kesatuan, pengurus adalah mereka yang telah diberi kepercayaan

oleh  anggota  untck  bertindak   dan   alas   mama  anggota  guna  kepentingan

an88Ota.

4.    Fungsi untuk menyediakan sumbcr-suTTber yang dipcrlukan koperasi

Untuk    dapat    berj.alan    koperasi    secara    lancar,    pengurus    harus    dapat

mengusahakan  sumber-sumber  atau  fasilitas  yan`g  diperlukan  oleh  koperasi.

Sumber    tersebut    dapat    berupa    kekayaan,    perlengkapan,    gedung    dan

sebagainya.



5.    Fungsi pengawasan

Pengawasan terhadap jalannya usaha koperasi  merupakan salah satu tanggitng

jawab   pengurus   termasuk   sa]ah   satu   fungsi    penting   dalam   manajemen

koperasi.

Koperasi  Unit  Desa  (KUD)  Kambiolangi   adalah  merupakan  salah  satu

koperasi  yang  cukup  lama  beroperasi.  Secara  teoritis  koperasi  dapat  membawa

berbagai  ekonomi  bagi  anggotanya  dan  masyarakat.   Dalam  kesediaan  koperasi

dalam melakukan perubahan-perubahan sedemikian hingga mempunyai daya tarik

yang seimbang membangun usaha lain.

Dalam  kebanyakan  ekonomi,  yang  menjadi  sokoguru  adalah  perhsahaan

swasta  atau  perusahaan  negara,  sedangkan  koperasi  menjadi  sokoguru  ekonomi

hanya  pemah   djalami   oleh   Yugoslavia.   Di   luar  koperasi   berhasil   yang  sudah

dl.sebutkan, jauh  lebih banyak koperasi  yang gagal  atau yang terperangkap dalam

"development of under development".

Kerangka Pikir

Jadi  dalam mengelola suatu  usaha  koperasl,  pcngurus harus melaksar.akan

beberapa  "fungsi"  sebagaimana  tergambar  dalam  bagan  diatas  yang  merupakan

fungsi-fungsi yang berlaku umum dalam pcrkoperasian



Dari       pelaksanaan       fungsi-fungsi       tersebut.       Diharapkan     .dapat

melanggengkan jalan  hidup  dan  pengembangan  usaha  koperasi  ke  depan,  yang

pada   al(himya   akan   kembali   kepada   tuj.uan   didirikannya   koperasi,   yakni

meningkatkan   kesejahteraan   anggota   pada   khususnya   dan   masyarakat   luas

ununnya.

E.  Metodologi penelitian

1.    Tipe dan dasar penelitian

a.    Tipe penelitian

Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif yang dimaksudkan untuk

memberikan  gambaran  uraian  tentang  pengelolaan  Koperasi  Unit Desa

Kambiolang]..  ::`..

b.   Dasar penelidan.

Dasar penelitian yang digunakan  adalah  survei  yang dimaksudkan  untuk

mengetahui    pengelolaan    koperasi    unit    desa    dalam    meningkatkan

kinerianya.

2.   Teknik pengumpulan Data

a.    Observasi yakni teknik pengumpulan data dengan melihat secara langsung

obyek sesual dengan permasalahan dan tuj uan penelitiah.

b.    Wawancara  yaitu  teknik  peiigumpulan  diita-d€}ta  yang  diperoleh  iiielalui

wawancara yang djkon`ii.masikan dcngan rcsponden dan in``orman:

c.    Angket/kuesioner  yaitu  teknik     memperoleh   data  dan   informasi   yang

relevan   dengan   tujuan   penelitian   secara   terperinci   dan   akurat   dari
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responden  dengan  mengedarkan  daftar pertanyaan  berdasarkan  pedoman

wawancara yang di edarkan kepada responden.

3.   Populasi dan sanpel

a.    Populasi  adalah  jumlah  keseluruhan  terhadap  obyek  yang  akan  diteliti`.

•     Adapun   populasi   yang   diambil   dalam   penelitian   ini   adalah   seluruh

anggota koperasi dan pengelola koperasi :

-     Anggotakoperasi                   : 5205 orang

-     Pengelolakoperasi                 :      30orang

Jadi jumlah populasi              : 5235 orang

b.    Sampel  adala~q.::seba.b?gi.ap.: dari..popula.si  da[am penelitian  ini.  Penenfuan

sampel   d.jp!lih.:;.secaTa...;.,i2uxp.o.sly.e.-  s.amp.ling   at.au   dipilih   secara   sengaja

dengan pertimbangan bah.vya sampel  tersebut betul-betul  dapat mewakili

populasi.  Besamya  sampel  diambil  sebanyak  36  orang  dengan  rincian

sebagai berikut :

-     Pengelola koperasi

-     Anggotakoperasi

Jadi jundah sampel

4.   Tekrik Analisa Data

:  10 Orang

: a6 orang

: 36 orang

Data    yang    terkumpul    mula-mula    diklasifil(asikan    kemudian    ditabulasi

kemudian   di   edit   dalam   bentuk   tabel   distribusi   frekuensi.-   Setelah   data

dideskripsikan   dalam   bentuk   tabel   sederhana   kemudian   dianalisa   secara

kualitatif.
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F,  Sistimafika pembahasan

^.Untuk memudahkan  penul]`san  dalam  skripsi  ini,  maka di  susun  dalam  5

(]jma) Bab dengan sistematika sebaga! berikut :

Bab Pertama, yaitu Pendahulu yang terdiri  dari  Latar Belakang Masalah,

Pembatasan dan Ruinusan Masalah., Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kerangka

Konseptual, Metodologi penelitian dan Sistimatika Penulisan.

Dab Kedua, Yaitu Tinjauan Pustaka yang menguraikan tentang Pengertian

Pengelolaan, Pengerti an Koperasi , Fungsi Koperasi.

Bab  Ketiga,   yakni   Gambaran   Umum   Lokasi   Penelitian   yang   memuat

sejarah berdirinya Koperasi Kambiolangi dan Struktur Organisasi.

Bab  Keempat  yaitu   Hasil   I'enelitian  dan   Pembahasan  yang  membahas

tentang perencanaan Koperasi  Uni±Desa Kambiolangi,  kcberhasilan pelaksanaan

•     pengelolaan    Koperdsi    Kambiolangi    dan    efektivitas    pengawasan    Koperasi

Kambiolangi.

Bab Kelima yaltu merupakan  Bab  Penutup yang terdiri  dari  Kesimpulan

dan Saran-saran



BAB  IE

TINJAUAN PUSTAKA

A.  I'engertian Pengelolaan

Secara etimologi istilah pengelolaan berasal dari kata "kelola" (to manage)

yang   menunjuk   pada   suatu   proscs   pengurus   atau   menanganl   sesuatu   untuk

mencapai tujuan.

Kata  "kelola"  yang  dalam   bahasa   lnggrjs  adalah  "to   manage"  setelah

dibakukan ke dalam bahasan Indonesia melahirkan ist]lah "manajemen".

Pengelolaan bila dipisahkan  dengan  unsur kata bahwa pengelolaan berasal

dart   kata   "oleh",   yang  berartl.   mengerjakan   atau   membentuk   sesuatu,   sete]ah

mendapat tambahan unsur lain kemudian berarti pengaturan sumber daya manusia

yang ada  chlam  organisasi  agar tercipta proses  pencapaian  tujuan  secara efektif

dan efisien.

Untuk  lebih memperjelas pengertian dari  pada pengelolaan` berikut adalah

pendapat  Prof.   Dr.   MR.   Prajudi  Atmosidarjo,  bahwa  pengelolaan  adalah  sama

artinya dengan manajemen.

Sedangkan  peter  F.   Doucker  menyatakan  bahwa..         tanpa  manajemen

maka yang ada adalah segerombolan manusia, dan bukan suatu lembaga".

Jadi  untuk  memahami  pengelolaan  berartj  sama  halnya  kita  harus  memahami

manajemen.

-  i;.,-`i!,,;.
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`         Drs.    Kamadi    Wargasasmita,    (1992:8),    mengemukakan    pengertian

pengelolaan  sebagal  "suatu  ringkalan  usaha  dalam  mengatur  dan  mengawasi

segala aledvitas organisasi dan manusianya ke arab pencapalan tujuan usaha".

Kemudian    Meny    Parker    Follet   (1984:57),    memberikan    pengertian

pengelolaan  "sebagai  cara  melaksanakan  suatu  pekerjaan  ke  arab  penca`p?ian'

tujuan".

Selanjutnya    parker    (1984:57),    mengatakan    bahwa    seti.ap    aktivitas

pengelolaan, mengandung lina unsur tidak dapat dipisahkan  satu  sama lairinya.

Unsur-unsur tersebut adalah :

"1.   Proses,  adalah  cara  yang  sistimatik  dalam  menjalankan  suatu  usaha

pckerj aan..`-           -                                                                                                            r
2.   Perencanaan,  yakni  memikirkan .dengan  matang  tujuan  dan  tindakan

yang berdasar pada metode dan logika tertentu.
3.    Mengorganisir,    .artinya    mengkoordinasikan    segala    sumber    daya

manusia dan bahan yang dimiliki organisasi.
4.   Memimpin, yakni  mengarahkan  dan mempengaruhi  orang-orang agar

mau melaksanakah tugas-tugas mereka.
5.   Mengendalikan, .adalahuienjamjn  organisasi  bergerak  ke  arab  yang

telah ditetapkan."

Untuk     lebih     menyempurnakan     pemahaman     terhadap     pengertian

pengelo]aan, maka perlu diketahui  pula beberapa pengertian manajemen, seperti

yang  dikemukakan   oleh   A.F.   Stoner,   (1983   :   28)  bahwa  manajemen  adalah

"Proses  perencanaan,  pengorganisasian,  kepemimpinan  dan  pengendalian  usaha

organisasi   dengan  mempergunakan   sumber  daya   organisasi   untuk   mencapal

tujuan yang telah ditetapkan".
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.     Kembali  kepada  pakar  dalam  negen.,  Drs.   0.   Uchyana  (1983:19)  yang

mengemukakan bahwa :

"Manajemen   merupakan   suatu   proses   yang   khas,   yang   terdiri   dari

tindakan-tindakan     perencanaan,     pengorganisasian,     pergerakan     dan

pengawasan   yang  dilakukan   untuk   menentukan   serta   untuk   mencapai
sasaran yang telah  ditetapkan melalui  penggunaan  sumber daya manusia
dan sumber-sumber lainnya".

Dalam    pengelolaan    usaha    koperasi,    diperlukan.    orang-orang    yang

mempunyai pengetahuan luas tentang koperasi. Disamping it`+ seorang pengurus

koperasi harus mempunyai kadar moral.yang terpuji. Pejuang koperasi tidak akan

memikirkan cara, bagalmana bisa melakukan korupsi sehalus dan serapi mungkin.

Pengelola  koperisi  riiru.s. minpu  mengefektifl{an  sega]a  sumber  daya

yang  ada  dengan  men.cari  dan  memanfaatkan  peluang  sebesar-besamya  guna

membangun dan memperbesar usaha dalam rangka mensejahterakan anggotanya.

Mengutip    pendapat    Gus    Dur   pada    kesempatan    mcmberikan    kata

pengantar  pada  Rapat  Koordinasi  Kopcrasi  Indonesia  di  Magelang  (27  Januari

2000), bahwa untuk. nasa akan datang,  koperasi jangan  lagi  menjadi  organisasi

ekonomi  sosial  semata,  melainkan  koperasi  harus  mencari  keuntungan  sebesar-

besamya, agar lebih cepat berkembang dan sanggup mcngayomi sccara lcbih luas.

1.    Perencanaan

Sebagai    langkah    awal    dalam    pengelolaan    Koperasi    Unit   Desa,

merupakan kegjatan mempersiapkan segala sesuatu yang akari dikeljakan balk

yang  menyangkut  pengurus,  mengatur  orang-orang  yang  menjadi  anggota,
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permodalan   fasilitas   dan   prasarana   yang   mendukung   kelancaran   kegiatan

usaha koperasi.

Perencanaan  sangat  penting disusun  untuk  mempermudah  pencapaian

sasaran/tujuan   organisasi   koperasi,  dalam   perencanaan   mcrupakan  standar,

berikut  akan  penulis  mengutip  pendapatan  S.P  Si.agian,  (1999  .  75),  sebagai

berikut :

``Perencanaan   adalah   li`scluruhan   proses   pemikiran   dan   penentuan

secara  matang  dari  hal-hal  yang  akan  dikerjakan  dimana  yang  akan
datang dalam rangka pencapaian tuj uan yang telah ditentukan".

Pendapat  berikutnya  tentang  perencanaan;  Perencanaan  adalah  fungsi

manajemen.    Dalam    hal    ini    Mc    Farland    (]998    ,.    56)    mendefinjs].kan

perencanaan sebagai berikut :

"Plarming  is  the  function  where  by  executive  antipati  the  effect  of

force  that  will   change  the  activates   of  obuect]ve   of  their  busmess;

perencanaan   adalah   fungsi    utama   dimana   pimplnan   kemungkinan
menggunakan     pengurus     daripada     kcwcnangannya,     yang     dapat
mengubah kegiatan daripada organisasi ".

Pengertian  pelaksanaan  sebagai  suatu  keputusan,  yang  dikemukakan

oleh William  H.  Newman, ( I 9`)7  :  12) yang mcndcllnlskan  scbagai  berikut  :

"Planning js deciding in  advance what  is to bc done, that is a plan, jt  is

projected a course of actions (Perencanaan  adalah  keputusan  apa yang
hendak  dikerjakan  dimasa yang akan  datang yaitu  suatu  rencana yang
diproyeksikan dalam  suatu tindakan".

Berdasarkan   pendapat   pendapat-pendapat   di   atas,   dijelaskan   bahwa

perencanaan   dianggap   scbagai   sualu   proses,   dianggap   scbagai   rungsi   dan

dapat dianggap   sebaga]  suatu keputusan.
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Perencanaan   dianggap   sebagai   proses,   kaTena  perencanaan   adalah

suatu  tindakan,  pemjlihan  yaiig  terbaik  tergantung  dari  berbagai  altematif

dalam    usaha    pencapaian    tu.iuan.    Adapun    perencanaan    sebagai    fungsi

manajemen,   dimana   pimpinan   (manajer)   wajib   melakukan   perencanaan

sebagal   pedoman   dalam   kegiatannya   untuk   inencapaj   tujuan   organisasi.

Sedangkan perencanaan sebagai keputusan untuk penjelasan tentang apa yang

dilakukan, bilamana dilakukan dan siapa yang akan melakukan.

Demikian pula dari  beberapa batasan perencanaan  seperti yang telah

diuraikan    sebelumnya,    bahwa    perencanaan    sebagai    keputusan    untuk

penjelasan  tentang  apa yang  dilakukan, bilamana dilakukan  dan  siapa yang

akan melakukan. .

Demikian   pula  beberapa  batasan   perencanaan   seperti  yang  sudah

diuralkan  sebelumnya,  bahwa  perencanaari  mengandung  uiisur-unsur  yang

merupakan sistematika yang terdirj dari :

a.    Hasil  akhir  (the  ends)  yaitu  mempakan  spesifikasj   dari  tujuan  sasaran

(target   perencanaan).   Disini   ditentukan   apa  yang   ingin   dicapal,   dan

hilamana akan mencapainya.

b.    Alat-_alat  (the  means);  yaitu  merupakan  pemikiran,  dari  kebij.aksanaan,

strategi,     prosedur     dan     prakteknya.     Disini     ditentukan     bagaimana

menyel esaikan rencana.

c.    Sumber-sumber     (the     resource),     yaitu     kualitas     mendapatkan     dan

mengalokasikan  t)ermacam-macam   sumber  antara  lain   :  tenaga  kerja,

keuangan, material, tanah dan sebagainya.
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I

d.   Pelaksanaan .(Implementation),  yaltu  menentukan  prosedur  pengambilan

keputusan -dan   cara   mengorganisasikannya   sehingga    rencan.a   dapat

'       dilaksanakan.

e.    Pengawas         (Control),         menentukan          prosedur         apa         yang

dilcksanakan/dilakukan d;lam menentukan kesalahan, kegagalan dari pada

rencana    dan    untuk    mencegah    atau    memperbaiki    kesalahan    dari

ke]anjutannya.

+          Demikjan   halnya   dalam   suatu   organisasi    ekonomj    sosial,   perlh

memiliki   suatu   perencanaan  iiang   mengandung   unsur-unsur  seperti   yang

sudah  disebutkan  di  atas.  Berikut  ini   dikeinukakan  pcndapat  S.P.   Siagjan,

(1997 :  109) sebagai berikut :

"Proses perencanaan hanya mungkin dilaksanakan dengan balk apabil`a

administrasi  dan. manajemen  sebelum  .dijalankan  fungsi  perencanaan
itu mengumpulkan data-data dan fakta-[`akta selengkap mungkin, data-
data   yang   dikumpulkan   perlu   dianalisa   dan   dihubungkan   dengan
§rfuasi yang dihadapi dan mungkin dihadapi dj masa depan".

2.   Pengorgarisasian

Tahap     kedua     dari.     r)cngclolaan     Koperasi     Unit     Desa     adalah

pengorganisasian  (organizing).  Organisasi  adalah  sarana/alat  untuk mencapai

tujuan/tempat   bekerjasama,    dengan    pembangian    tugas    wewenang   dan

tanggung jawab  yang jelas,  hubungan  dan  tata keja.  Pengertian  organjsasi

dalam  arti  statis jika dilihat dart  struktumya saja.  Dan  pengertian  organisasi

dalam arti dinamis dengan melihat tata hubungan antara atasan dan bawahan
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atau   dengan   organisasi/orang   atau   badan   yang   ada   diluamya   yang   turut

menentukan tercapainya tuj uan organisasi.

Begitu   pula  halnya   dengan   Koperasi   Umt   Desa   sebagai   organisasi

sosial ekonomi yang ada di  pedesaan.

Lebih  lanjut  penulis  akan  mengutip  pendapat  S.P.   Siagian  (196  :  7)

tentang organisasi adalah sebagai berikut :

"Setiap  bentuk  persekutuan  antara  dua  orang  atau  lebih  yang  bekerja

sama   serta   format   terkait   dalam    pencapaian    tujuan   yang   telah
ditentukan  dalam  ikatan  mana  terdapat  sasaran  beberapa  dah  orang
yang  disebut   atasan   dan   seseorang  atau   sekelompok  yang   disebut
bawahan".

Sedangkan  pengertian   organisasi   menurut  Prajud]   Atmosudirjo  91999   .13\)   ,

menyatakan sebagai berikut :

"Organisasi  adalah suatu bentuk kerja sama antara sekelompok orang-

orang berdasarkan suatu perjanjian untuk bekerja sama gima mencapai
suatu tujuan bersama yang tertentu".

Dari   pendapat-pendapatan   di   atas   dapat   disimpulkan   secara   rinc].

bahwa orgamsasi dapat ditinjau dari dua segi yaitu : Organisasi sebagai wadah

(orang  dalam   pengertian   statis),   merupakan   tempat   kerjasamanya    Orang-

orang  yang  saling  berhubungan  satu  sama  lain,  ada  yang  menjadi  bawahan

ada    yang    menjadi    pimpinan,    dan    organisasi    dalam    pcngcrtian    dl.ndmis

sehingga timbul  pengertian pengorganisasian.  Berikut dikemukakan pendapat

John F.  Mee dalam  Soewarma, ( 1995  .  26)
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"Pengorganisasian (Organizing) adalah seluruh proses pengelompokan

orang-orang peralatan, kegjatan/tugas, wewenang dan tanggun.g jawab,
sehingga    merupakan    organisasi    yang    dapat    digerakkan    sccara
keseluruhan dalam rangka tercapainya tuj uan yang ditentukan".

Melihat  beberapa  pengertian   di   atas   b.ahwa  I(onsep   organisasi   ini

berkembang dari berbagai macam bidang ilmu pengetahuan yang mempelajari

usaha-usaha  untuk  mengadakan   perubahan   sehingga  dapat   lebih   mampu

menyesuaikan  diri  dengan tuntutan  perubahan  dan juga tuntutan  masyarakat

.   yang  ingjn  agar  organisasi  dapat  lebih  lincah  dalam  memenuhi  keinginan

masyarakat yang selalu berubah.

Pusat   perhatian   dari   pada   pengembangan   organisasi   adalah   pada

perubahan   inovasi   yang  dalam   hal   ini   tidak   mutlak   bahwa   harus   selalu

dikelola  dari  atas  .tetapi   dapat  pula  dilakukan  dalam   satuan  unit  tertentu

sehingga sebagalmanaTyang dikemukakan oleh Richard Beckhart dalan Adam

I. Indrawijaya (1993  : 3§), sebagai berikut :

"Organization Development is an affect :  (1) Planed, (2) Organization

wide,  and  (3)  Managed  from  the  top,  to  (4)  Increase  organization
effectiveness   and   health   through   (5)   Planned   intervens.e   process
science  knowledge".

Rumusan di atas menegaskan bahwa pengembangan organisasi adalah

suatu  usaha  :  (1)  Berencana,  (2)    Mencakup  organisasi  secara  keseluruhan

daerah   (3)   Dikelola   dari   atas,   untuk   (4)   Meningkatkan   efektifitas   dan

kesehatan  organisasi  melalui  (5)`Intervensi  berencana  terhadap  proses  yang

teriadi  dalam  orgahisasi  dengan  mempergunakan  pengetahuan  yang  berasal

dari ilmu perilaku.  .
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Seranjutnya  Warren  Bennis  dalam  Adam  I.  Indrawijaya  (1983  :  37)

mengemukakan bahwa :

`Pengembangan organisasi adalah suatu jawaban terhadap perubahan,

suatu   strategi   pendidikan,   yang   rumit   yang   dimaksudkan   untuk
merubah    kepercayaan,    nilai-ni]ai    dan    struktur   dari    suatu    orang

i:¥agng:e#:?:ga;;staerrieabnu;af:pnagtaie;i:gmb:=psuertmaeFg;s:ikaann,:;r:
sangat cepat dari perubahan itu `sendiri''.

Pengembangan    organisasi    merupakan    hal   yang   baru   dan   masih

berkembang,  ia  lahir dari  suatu  dekade yang  lampau  yang merupakan  usaha

jangka  panjang  dalam  arti  bahwa  pengembangan  organisasi  bukanlah  hanya

sekedar menipakan kumpulan dari kegiatan dan peristiwa yang sudah terj.adi.

pengembangan organisasi adalah suatu usaha tens menerus atau paling tidak

usaha  yang  berkerapjutan  darn  silatu  kejadian  uptuk  melakukan  perubahan

secara berkesinambungan.

Banyak ka]angan ahli percaya.bahwa pengeinbangan orga.nisasi seperti

halnya teori yang lainnya berkembang atas dasar sistem nilai tertentu.  Dalam

hal  ini,  sistem  nilainya  adalah  bahwa  teori  dan  prakteknya  bersumber  pada

. suatu sistem nilai yang berhubungan dengan aspek manusia dan hubungannya

dengan pekeriaan mereka.

Demikian   halnya   dengan   Koperasi   Unit   Desa   Kabiolangi   sebagai

organisasi    yang    mempunyai    tujuan    dcmi    kesejahteraan    anggota    dan

masyaral(at   maka   disini   perlu   mengorgani.sasikan   elemcn/komponen   dari

organisasi  berupa  "manusia",  peralatan/fasilitas.  tugas  serta  tanggungiawab
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dari  personil-personil  tersebut.  tetapi yang  lebih  penting dari  unsur-unsur di

atas adalah manusia sebagai penggerak dari  unsur-unsur tersebut tang paling

menentukan  keberhasilan  dalam  pencapaian  tujuan  yang  diharapkan  oleh

s!emua anggota Koperasi Unit Desa.

3.   Pengawasan

Demi  tercapainya  siiatu  tujuan  yang  diinginkan  oleh  anggota  dalam

Koperasi Unit Desa  Kambiolangi  maka disinj  perlu pengawasan  secara rutin

agar  di   dalam   pelaksanaan  Koperasi   Unit   Desa  tersebut   dapat  beljalan

sebagalmana. yang   diharapkan   oleh   anggota.   Berikut   ini   penulis   akan

mengutip  pendapat  Mc.  Farland  .(1998  :   143)  memberikan  definisi .tentang

pengawasan adalah sebagai berikut :

"Pengawasan  ialah  suatu  proses  dimana  pimpjnan  ingin  mengetahui

apakah hasil pelaksanaan pekeijaan yang dilakukan oleh bawahannya,
sesuai  dengan;.:rencana  pemerintah,:  tujuan  atau  kebijaksanaan  yang
telah ditentukah":    .  '::T

Pengawasan     itu     dimaksudkan     untuk     mencegah     atau     untuk

memperbaiki kesalahan, penyimpangan, ketidaksesuajan, penyelewengan dan

lalmya yang tidak sesuai dengan tugas dan wewenang yang telah ditentukan.

Jadi makshd pengawasan bukan mencari kesalahan terhadap orangnya, tetapi

mencari kebenaran sesuai dengan hasil pclaksanaan pckerjaannya.

Dengan  melihat  uraian  di  alas  bt`hwa  dali`m  mcltikukan  pengawas{m

Koperasi  Unit  Desa .Kambiolangj   membagi   ke  dalam  empat  pengawasan

(control)   dalam   memjmpin   Koperasi   Unit  Desa.tersebut   adalah   sebagai

berikut :
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I.    Pengawasan dari dalam

2.    Pengawasan dari luar

3.    Pengawasan prefentif

4.    Pengawasan reprefentif

Untuk  lebih  jelasnya  di   bawah   ini   penulls  akan   menjelaskan  secara

rinci  tentang  pengertian  tersebut  menjelaskan  secara  rl.nci  tentang  pengertian

tersebut adalah sebagai berikut :

1)   Pengawasan dal-i  dalam (Internal  Control)

Pengawasan  dari  dalam,  berartj  pengawasan  yang  dilakukan  o]eh

aparavunit    pengawasan    yang    dibentuk    dalam    org€wiisasi    itu    sendi.ri.

Aparat/unlt  pengawasan  jni  bertindak  alas  nama  plmpinan  Koperasl  Unit

Desa  Kambiolangi,   aparat/ti:-lit   pcngawasz`Ii   iiil   l)crtug£`s   mcnguiiipulki`n

segala  data  dan  informasi  yang  diperlukan  oleh  pimpinan  untuk  menilai

kemajuan     dan     kemunduran     dalam     pelaksanaan     pekeTjaan.      Hasil

pengawasan          ini          dapat          pula          digunakan          dalam          menilai

kebijaksanaan/keputusan-kcputusan   yang   telah   dikeluarkan.   Sebaliknya

pimpinan  dapat  pula   melakukan   tindakan-tindakan   perbaikan   (korektif)=`,:

terhadap pelaksanaan  peker.ii`an  yang dilakuk:`n  bawah€`nnya.

2)    Pengawasan dari  luar orgarlisasi  (L:kstcrnal  Control)

Berarti   pengawasan  }'a.ng  dilakukan  oleh  aparat/unlt  pengawasan

dari  luar  organisasi   itu.  Aparat/unit  pengawasan  dari   luar  organisasi  ]tu

adalah aparat pengawasan yang bertindak atas  nana atasan dari  pimpinan

i=J`.:  , >\
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organisasi  itu,  atau  bertindak  atas  mama  pimpinan  organisasi  jtu  karena

perintchnya.

3)   Pengawasan preventif

Arti   dari   pada   pengawasan   preventif  ialah   pengawasan  yang

dilakukan. sebelum  rencana  itu  dilaksanakan.  Maksud  dari  pengawasan

preventif ini  ialah untuk mcncegah terjadinya kekeliruan/kesalahan dalam
I

pelaksanaan.  Dalam  sistem  pemeriksaan anggaran, pengawasan preventif

ini disebut pre-audit.

Pengawasan   .preventit`  dalam   dilakukan   dengan   usaha   sebagai

berikut :

a.    Menentukan   peraturan-peraturan  yang  berhubungan   dengan.  sistem

prosequr, hubungan fata kejanya.

•b.   Membuat  pedoman/mapual  sesual  dengan  peraturan-peraturan   yang

tel ah ditetapkam

c.    Menentukan keadaan, tugas, wewenang dan tanggungjawabnya.

d.   Mengorganisasikan   segala  macam   kegiatan   penempatan  peletakan

pegawai dan pembagi an pekej aarmya.

e.    Menentukan sistem koordinasi, pelaporan dan pemeriksaan

f.     Menetapkan   sanksi-sanksi   terhadap   pcjill)al  yaiig   iiicnyimpang  diiri

peraturan yang telah ditetapkan.

4)   Pengawasan Represif

Arti  dari  pengawasan  represif ialah  pengawasan  yang dilakukan

setelah adanya pelaksanaan  pekerjaan.  Maksud diadakannya pengawasan
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represif ialah untuk menjamin  kelangsungan pelaksanaan  pekeT.aan  agar

hasilnya   sesuai   dengan   rencana   yang   telah   direncanakan/dit.etapkan.

Dalam  sistem  pemeriksaan   anggaran,  pengawasan  represif  ini  disebut

post-audit.  Adapun  pengawasan  represif ini  dapat  menggunakan  sistem-

sistem pengawasan sebagai berjkut :

a.    Sistem komperatif

(1)   Mempelajari   laporan-laporan   kemajuan   (progress   report)   dari

pelaksanaan   pekeriaan,   dibandingkan   dengan  jadwal   rencana

pelaksanaan

(2)   Membandingkan    laporan-]aporan.  hasil    pelaksanaan   pekerjaan

dengan rencana yang telah diputuskan sebel umnya.

(3)   Mengadakan    analisa    terhadap    perbedaan-perbedaan    tersebut

termasuk faktor ljngkungan yang mempengaruhinya.

(4)  Memberik;n   penilaian   terhadap   basil   pelaksanaan   pekerjaan

termasuk para penanggung jawabnya.

(5)   Mengambil       keputusan       alas       usaha      perbaikannya      atau

penyempumaannya.

b.   Siste-mlnspektif

Inspektif dimaksudkan  ulltuk  mcngecek  kebenaran. dan.  suatu  laporan

yang  dibuat  oleh  para  petugas  pelaksanaannya.   Dalam  pemeriksaan

ditempat   instruksi-instruksi   diberikan   dalam   rangka  perbaikan  dan

penyempumaan     pekerj.aan.     Inspeksi     dimaksudkan     pula    untuk



25

memberikan  pejelasan-penjelasan  terhadap  kebijaksanaan  pimpinan.

Penjelasan-penjelasan     ini     merupakan     kontak     pribadi.   antara

pimpinan/wakil  pimpinan  dengan  para  petugas  pelaksapa  di  tempat,

yang  dapat  menimbulkan   rasa   kesetiakawanan   0-iwa   Korps),  rasa

solidaritas, dan ketinggian moral.

c.    Sistem Investigatil.

Sistem ini lebih menitikberatkan terhadap penyelidikan/penilaian yang

lebih  mendalam  terhadap  sesuatu,   masalah  yang  bersifat  negatif.

Penyelidikan/penelitian  ini  didasarkan  atas  suatu  laporan yang masih

bersifat  hipotesa  (anggapan).  Laporan  tersebut  mungkin  benar  dan

mungk].n  salah.  0leh  karena  itu  perlu  diteliti  ]ebih  mendalam  untuk

dapat.   menggunakari    hipotesa   tersebut,    agar   dapat   memperoleh

jawaban yang '.benar diperlukan pengumpulan data, menganalisa atau

mengolah data dan penilalan atas data tersebut. berdasarkan atas hasil

penelitian/penyelidikan       tersebut,       kemud.ion       segera       diambil

keoutusannya.

8.  Pengertian K.operasi

Cooperation   diteljemahkan   menjadi   kopcrasi.   Akan   tctapi   lebih   tepat

kalau  ditulis  ko-operasi.  Ko  mengandung  arti  bersama,  .dan  operasi  mempunyai

makna bekeja. Jadi koperasi sebenamya bekeq.a sama.
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Kata koperasi itu sendiri  semula penulisarmya adalah koperasl. Perubahan

penulisan  itu  berlaku  setelah  dikeluarkann}Ja  Undang-undang  Koperasi  No.   79

Tahun  1958 dimana koperasi dirubah menjadi koperasi

Menurut Teko Sumiwirjo ( 1982:5 ), menjelaskan bahwa :

``Koperasi  adalah suatu kumpulan orang-orang atau badan hukum (sebagai

anggota)     dengan    jalan     bekerja     sama     atau     atas     dasar     sukarela
menyelenggarakan  produksi,  pembelian  atau  penjualan  barang  dan jasa
untuk kepentingan anggota"

Sedangkan    menurut    Undang-undang    Koperasi    No.     12    Tahun    1987

menjelaskan bahwa :

"Koperasi   Indonesia   adalah   orgamsasi   ekonomi   rakyat   .yang   berwatak

sosial,   beranggotakan   orang-orang   atau   badan   hukum   k()perasi   yang
merupakan  tata  susunan  ekonomi  sebagal   usaha  bersama  berdasarkan
atas asas kekel uargaan".

Undang-undang  Koperasl  Ntt.12  Tahun    1967  mendapat  penyempurnaan

dengan dikeluarkannya Undang-und_ang perkoperasian No.  25 Tahun  1992.

Undang-undang No.  25 Tahun  1992  Pasal   I  berisl  :

I.    Koperasi   adalah   badan   usaha  yang  beranggotakan   orang-orang  atau
badan  hukum  koperasi  dcngan  melandaskan  kegiatannya  berdasarkan

prinsip   Koperasi   sekaligus   sebagai   gerakan   ekonomi   rakyat   yang
berdasarkan atas asas kekcl uargaan

2.    Perkoperasian   adalah   segala   sesuatu   yang   menyangkut   keh]dupan
koperasi.

3.    Koperasi      pr]'mer      adi`Iah      koperasi      yang      didirikan      oleh      dan
beranggotakan orarig-orang.

4.     Koperasi     sekunder     adalah     koperasl.     yang     didirlkan     oleh     dan
beranggotakan koperasi.

5.    Gerakan  koperasi  adalah  ki`si`luruhan  organlsasi  kopcrasi  dan  kegiatan

pengkoperasian   yang   bcrsj(`at   tcrpadu   mcnuju   tercapainya   cita-cita
bersama koperasi /,``

f```:I:~*:i!j=`-`--r-'J   .J

'.,   `:.`/ -.,- :i
'_-     :i -.-,

I,       c''|'``
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Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan

masyarakat  luas  pada  umumnya,  serta  ikut  membangun  tatanan  meinbangun

tatanan  perekonomian  nasional  da]am  rangka mewujudkan  masyarakat adil  dan

makmur b.erlandaskan Pan.casila dan UUD 1945.

Fungsi  Koperasi  adalah  membangun  dan  mengembangkan  potensi  dan

kemampuan  ekonomi  anggota  pada  khususnya  dan  masyarakat  pada  umumnya

untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

Koperasi beberapa serta aktif dalam upaya mempertinggi kualitas manusia

dan masyarakat, dan memperkokoh perekonomian Takyat sebagai dasar kekuatan

dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya serta

berusaha  untuk  mewujudkan  perekonomian   nasional   yang   merupakan   usaha

bersama berdasarkan alas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonom]..         .

C.  Koperasi UnitDesa (KUD)

Apabjla di]ihat dari' asal k.atanya, maka bagj bangsa Indonesia merupakan
\

suatu  bentuk  badan  usaha  dari  luar  akan  tetapi  sungguhpun  demikian,  badan

usaha   yang   dimaksudkan   bukan    asli   tersebut   setelah   beroperasi   temyata

berasimilasi  dengan  nilai-nilai  asli  di   Indonesia,  sebab   unsur-unsur  yang  ada

didalamnya  mempunyai   persamaan   dalam   cara   bekerja,   yang   asli.   misalnya

gotong royong, cara bekeria., bersil.at kekeluargaan, orang timur sedangkan  orang

barit dalam koperasi  cara bekerjanya adalah bersifat  individualistis dan rasional.

Sebagaimana pengertian Koperasi Organisasi Ekonomi yang berwatak sosial yang

dikemukakan oleh Ima Suwandi (1982: 10) sebagai berikut :
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"Kata kopera.si berasal  dari  bahasa latin "Cooperate" yang dalam bahasa

Inggris menjadi cooperation berarti bekeja sama, Co berarti bersama dan
operation berarti berusaha (Cooperate)"

Kata koperasi  untuk pertama kalinya dikenal  dalam  Undang-undang No.

79  Tahun  1958  yang  mengubah  kata  koperasi,  menjadi  kopeiasi,  jadi  apabila

hanya dilihat dari asal katanya, koperasi berarti beketia sama, akan tetapi apabila

ditelu§uri  lebih jauh  tentang  koperasi,  maka  dalam  ilmu  ekonomi  buka  berarti

bekeija sama  saja.  Akan  tetapi  sudah  merupakan  suatu  lembaga  ekonomi  yang

mempunyai  tempat tersendiri  di  dalam  suatu  pegara.  Bahkan  bet]erapa  negara,

koperasi   telah   mampu   mempengaruhi   administrasi   negara   dan   begitu   pula

sebaliknya,  untuk menentukan kehidupan ekonomi sesuatu bangsa sebagai suatu

]embaga   ckonomi   lemah.   -Sebagaimana   da]am   buku   perekonomia.n   I.n   yang

dikemukakan oleh ATilinal,Ch:ii`ii`gti ( I {)83:3). sol):\gai  Licrikiil  :

"Koperasi  adalah  suatu  pcrkumpulan  dan  yang  tcrd[.ri  alas  orang-t)rang

umumnya  yang  ekonomi  lcmah  yang  sccara  sukarela  mcnggabungkan
diri    untuk    mencapaj    l.rilan    beTsami`    dalam     pcrekonomian    atau

perkoperasian   dengan   jalan   pcmbentukan   perusahaan   yang   diawasi
secara  demokrasi   dimana   masing-masing  anggota  secara  iklilas  turiit
memberikan   modal    yang   dibutuhkan   dan    masing-masing   bersedia
memikul resiko dan turut mengecap keuntungan-keuntungan yang timbul
dari usaha itu menurut imbalan yang adil"

Sedangkan  pengertian  kop?rasi  di  Indonesia  menuTut  ketentuan  Undang-

undang  No.   12  Tahun   1967  tcntang  pokok-pokok  pcrkoperasian  yang  bcrlaku

sam|)al sekarang merumuskan bahwa :

"Koperasi   Indonesia   adalah   onganisasi   ckonomi   rakyat  yang   berwatak

. sosial yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi yang
merupakan  tata  susunan  ckonomi  sebagai  usaha  bersama  berdasarkan
atas asas kekeluargaan" (lnpres Nomor 4,  1984: 18)
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Dan  pengertian  tersebut  di  atas,  maka   jelaslah  bahwa  di  da]am  koperasi

terdapat ciri-ciri  khusus koperasi di  Indonesia sebagai bel.ikut

1.    Bahwa  koperasi  Indonesia  merupakan  perkumpulan  orang-orang  atau  badan

hukum   dan   bukan   kumpulan   modal,   pengaruh   penggunaan   modal   dart

koperasi    Indonesia    tidak    boleh    mengurangi     makna    dan    tidak    boleh

mengaburkan pengertian koperasi  Indonesia sebagai  perkumpulan modal.  Hal

ini    berarti    bahwa   koperasi    harus   benar-benar   mengabdikannya    kepada

perikemanusiaan dan bukan kepada kebendaan.

2.    Bahwa   koperasi    Indonesia   bckerja   sama,   bergotong   royong   bcrdasarkan

persamaan  derajat,  hak  dan  kewajiban  yang  berarti   bahwa  koperasi  adalah

merupakan wadah demokrasi sosial.

3.    Karena  dasar demokrasi  ini,  maka  harus  dijamin  benar-benar bahwa  koperasi

adalah   milik   para   anggota   sendiri   dan   pada   dasarnya   harus   diatur  sesuai

dengan keinginan para anggotaT`ya yang berarti terletak pada rapat anggota.

4     Bahwa  segala  kegiatan  koperasi   Indonesia  harus  didasarkan  para  anggota.

Dalam   koperasi   tidak   boleh   dllakukan   paksaan,   ancaman,   intimidasi   dan

campur  tangan  walau  dan   pihak   manapun  yang  tidak  ada  sangkut  pautnya

dengan soal-soal  intern koperasl  itu sendiri

5.    Bahwa  tujuan  koperasi   hariis   lic"ir-benar  mi`rupakan  kepcntingan  bersama

dari anggota masing-masing ikut  serta sesuai dengan besar kecilnya karya dan

jasanya harus dicerminkan dalam  hal  pcndapatan dalam kopcrasi.

-..:..r£,.`:`

-`2      -+
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Dengan  berpegang  teguh  pada  asas  kekeluargaan  dan  gotong.royong

sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia hal ihi tidak berarti bahwa .koperasi

meninggalkan    sifat    dan    syarat-syarat    ekonominya,.  sehingga    kehilangan

efisiensinya.  Koperasi  Indonesia hendaknya menyadari  bahwa  di  dalam  dirinya

terdapat suatu kepribadian Indonesia serta susunan waktu sepanjang nasa, dengan

ciri  Ketuhanan   Yang  Maha   Esa,   kegotongroyongan   dan   kekeluargaan   serta

Bhineka Tunggal lka.

Bagi   koperasi   gotong   royong   berarti   bahwa   pada   koperasi   terdapat

keinsapan  dan  kesadaran  semangat  kerja  sama  dan  tanggung jawab  bersama

terhadap akibat dari  karya tanpa memikirkan  diri  sendiri  melainkan  se]alu  untuk

kebahagiaan  bersama,  dalam  membagi  hasj]  karyanya,  masing-masing  anggota

iiienerima      bahagiannya      sesuai      dengan      karyanya.      Asas      kekeluargaan.i

mencerminkan  adanya  kesadaran  dart   budi   hati   nuraninya  untuk  mengerjakan
\

segala  sesuatu  dalam   koperasi   oli`h   semua   untuk  s6mua  di   bawah  pimpinan

pengurus  serta pemilikan  diri  para  anggota,  atas  dasar keadilan  dan  kebenaran

serta keberahian berkorban bagi kepentingan bersama.

Dengan  demikian  azas  gotong  royong  dan  kekeluargaan  dalam  koperasi

harus  merupakan  paham   dinamis  yang  menggambarkan   suatu  karya  alamiah

bersama  si fat  bantu-membantu,  berdasarkan  rasa  keadilan  dan  cinta  di  dalam

pelaksanaannya menempuh segala daya scrta karya budi  dan  hati  nurani  manusia

untuk meippertumbuhkannya, dalam batas keadilan dan cinta kasih antara sesama

manusia (anggota) tersebut.
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Di lain pihak k]-ta mengenal  Koperasi  Unit Desa, dan walaupun Koperasi

Unit Desa ihi merupakan wadah baru bagi program koperasi Indonesia akan tetapi

landasan  hukumnya  berdasarkan  dari  Undang-undang  Nomor  12  Tahun  1967

seperti halnya koperasi jenis lalmya yang di pedesaan bumf Indonesia. Kop6rasi
(

Unit Desa diperkenalkan sejak tahun  1971, telah mengalami perubahan beberapa

kali dengan melalui lnpres No. 4 tahun  1975 dan terakhir lnstTuksi  Presiden No.2

tahun 1978. Koperasi Indonesia diartikan sebagal berikut :

"Koperasi  Unit  Desa  merupakan  suatu  badan  usaha  yang  terkecil  dari

keran8ka pembangunan pedesaan  sebagai suatu wadali utama dan pusat
pengembangan     dari     berbagai     kegiatan     ekonomi     wi]ayah    yang
bersangkutan." (Instruk.si Presiden No. 2 2978 : 4)

Dari  pengertian  tersebut  diatas,  dapat  dikatakan  bahwa  Koperasi   Unit

Desa  adalah  me`rupakan  lemt?aga   usaha  yang  bekeija  dengan  tujuan  untuk

menghidupkan potensi  dan  kekuatan ekonomi  di  daerah  pedesaan.  Agar mampu

memberikan tingl\.at kehidupan/kesejahteraan yang layak bagi anggota khususnya

dan masyarakat  luas  pada  umumnya,  masyarakat pedesaan  yang taraf hidupnya

masih  rendah  dan golongan  ekonomi  lemah  adalah merupakan j.umlah. terbesar

dari jumlah penduduk di Indonesia dan masyarakat demikian itu dapat didorong,

dan dihi.mpun dalam suatu wadah yaknj Koperasj Unit Desa.

D.  Landasan, Prinsip dan Alat-alat Perlenghapan Kopera§i

a.    Landasan Koperasi

1.   Landasan ldiil

Landasan idiil koperasi ada]ah dasar atau landasan yang digunakan untuk

mencapal   cita-cita   koperasi.   Koperasi   sebagal   kumpulan   sekelompok
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orang, bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan

masyarakat  pada  umumnya.  Dalam  rangka  mencapal  cita-cita  t;rsebut,

koperasi Indonesia berlandaskan Pancasila sebagal landasan jdiil.

2.   Landasan struktural

Landasan   struktural   merupakan  tempat  berpijak  bagi   koperasi   dalam

susunan  hidup  bermasyarakat.   Tata  kehidupan  bernegara  di   Indonesia

diatur  dalam  UUD   1945.  jadi   landasan  struktural  Koperasi   Indonesia

adalah UUD  1945  dan  ]andasan  geraknya  adalah  Pasal  33  ayat  (1)  1945

beserta penj elasarmya.

3.    Landasan Mental.;{..

Keanggotaan   seseorang   dalam   suatu   ltoperasi   didasari   atas   kesamaan

na'sib.  Kesamaan  kebutuhan  dan  kesamaan  tujuan.   Karena  mereka  ada

kesamaan,   anggota   koperasi   harus   sall.ng   bahu   membahu,   rugl.   sama

ditanggung, untung saJna djnikmati.

Jadi landasan mental koperasi  Indonesia adalah setia kawan dan kesadaran

berpribadi.

b.    Prinsip Koperasj  Indonesia

Koperasi melaksanakan prinsip-prinsip sebagai berikut :

1.    Sifat keanggotaan yang sukarela  dan  terbuka  untuk  setiap  warga negara

Indonesia

2.    Rapat   Anggota   merupakan   kckuasaan   tertinggi   sebagai   pencerminan

demokrasi dalam ekonomi.

3.    Pembagian sisa hasil u§aha diatur menurut  jasa ngasing-masing anggota.
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4.    Adanya pembatasan bunga alas modal.

5.    Mengembangkan  kesejahtcri`an  anggota  pada  khususn}Ja  dan  masyarakat

pada umumnya.

6.    Usaha dan ketatalaksanaannya bersifat terbuka

7.    Swadaya,   swakarta   dan   swasembada   sebagai   pencerminan   dart   pada

pnnsip-prinsip percaya pada diri  sendiri.

c.    Alat-alat perlengkapan koperasi

1.    Rapat Anggota

Kekuasaan  tertinggi   dalam   tata  kehidupan   koperasi   terletak  di   tangan

anggota.  Rapat anggota menetapkan Anggaran  Dasar Koperasj, Kebijakan

Umum    Koperasi.     Pemilihaii    pengangkatan,    pemberhcntlan    pengurus,

badan   pemeri.ksa   dan   pc"`schat   kopcrasi   scrta   ri`ncana   kcrja,   z`nggar€in

bclanja,   pcngcsahan   ncrac{i   L`(tricrasi   dan   kcbijaksanaan   pcngurus  dalam

pclaksanaan  bidang organ[si`sl  dan  usaha  kopcrasi   Rapat anggota tahunan

merupakan   rapat  tertutup  tahun  buku  yang  harus  dapat  dl.selenggarakan

setiap  akhir  tahun  buku,   sebagaj   pertanggung]awaban   koperasl   sebagai

suatu organisasi ekonomi/perusahaan.

2.    Pengurus

Pengurus  koperasi  dipilih  dari  dan  oleh  anggota,  sedang  bagi  koperasi

yang  beranggotakan  Badan-badan  hukum   koperasi,  penguruslah  dipilih

dari  anggota-anggota  koperasi.  Walaupun  pengurus  dipilih    dan  anggota-

anggota   sendiri   bagi   asas   dcmokrz\si   dal{\m   kopcrasi   akan   let€\pl    ada

kemungkinan   bahwa   anggota   koperasi   yang   berhak   dipil[h   senantiasa

+.;i;?```
`1      I,1
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f    .    diniliki  kesanggupan  atau  keahlian  yang  diperlukan  untuk  memimpin

koperasi   tidak   memadai,   untuk   maksud   injlah   dibuka   kemtingkinan

mengangkat seorang menjadi  pengurus yang bukan berasal  dari kalangan

anggota sendiri, dengan  ketentuan jabatan kedua sedapat mungkin  dipilih

sebagai pengurus harus mempun}'ai si fat kejujuran dan keterampjlan kerja.

3.   Badan pemeriksa

Anggota Badan Pemeriksalipiljh  dari  dan  oleh  anggota  di  dalam  suatu

Rapat  Anggota.  Jabatan  sebagai  anggot.a  Badan  Pemeriksa  tidak  dapat

I     dirangkap   dengan   jabatan    pengurus.    Ketentuan   ini   diadakan   untuk

mengadakan  pemisahan  yang  tegas  antara  tugas  pengawasan  dan  tugas

pengelo]aan.

Badan     pemeriksa    bertugiis     mclakukan     T)emcriksaan     tcrhadap    tata

kehidupan   koperasi,   tcrl"suk   orgaiiis:isi.   ['cli`ksiim`i`n   iisitlii\-usalia   dan

pelaksanaan       kebijaksana:lil       peng`irus.       Badan       pemeril(sa       harus

merahasiakan  hasil-hasil  penicriksaannya  kepada  pihak  ketiga  dan  harus

mempertanggungj awabkannya kepada rapat anggota.
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GArmARAN UMUM LOKAsl PERELITIAN

•   A.  Sejarah singkat Koperasi unit Desa (KUD) Kambiolangi

1.    Terbentuk sejak Tahun  1976  dengan mama Badan  Usaha Unit Desa (BUUD).

Uhit usaha  yang  dikelola  yaitu  :  I'engadaan  Sarana Produksi  (Pupuk,  benih

padi paritas unggul).

2.   Tinun 1977 berubah menjadi K6lperasi Unit Desa (KUD) den.gan status KUD.

Model   yang   te]ah   mendapat   pengakuan   sebagai   Badan   Hukum   dengan

Nomor  :  4038a/BH/IV, .tanggal   19  Juli  1977.  Unit  usahanya  adalah  Saprodi

•        (Saranaproduksi) dan KTedit canda Kulak (KCK).

3.   Tahun  1983  merubah  Anggaran  Dasar  dengan  Nomor  Badan  I-Iukum  :  No.

t       4038a®AHWAHV2  tanggal  15  Agustus  ]983.  Unl.t  usahanya  adalah  Saprodi

(SaranaProduksi)da.nPerkreditanCandaKulak(KCK).

4.    Tahun 1987 membuka Unit Usaha Baru Yakni :

-     Uultpertokoan

-     UnitTataNiaga cengkeh

5.    Tahun  1989 menambah  unit usaha baru yakni  : Usaha Angkutan, Usaha Sutra

Alam, Pemasaran Coklat dan Pemasaran Kopi.

6.    Tahun  1990 dinyatakan sebagai  KUD Mandiri der`.gan SK Nomor SK Mandiri

68A4/KPTS"90, tanggal  15 Januari 1990.

7.    Tahun 199] KUD Terbaik 11  Tingkat Propinsi Sulawesi Selatan.

8.   Tahun 1992 KUD Terbaik I Tingkat Propinsi Sulawesi Selatan

9.    Tahun 1993 KUD Tauladan Tingkat propinsi Sulawesi Selatan
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10: Tahun   1994  KUD   Juara  Harapan   I   Koperasi   Pedesaan   Tingkat   Propinsi

Sulawesi Selatan

11. Tahun 1995 KUD.Juara Harapan I Tingkat Nasional

12: Tahun 1995 KUD Terbalk I Tingkat Propinsi Sulawesi Selatan

13. Tahun 1995 KUD.Membuat Gudang/Pengoperasian Huller Penyulit Kopi

8.  Struktur Organisasi

Orgahisasi    Koperasi    UniL Desa    (KUD)    sebagai    organisasi    rakyat

dipedesaan, telah mempunyai pedoman pelaksanaan fasilitas-fasilitas tertentu.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam struktur organisasi Koperasi Unit

Desa acuD) seperti digambarkan secara singkat sebagai berikut :

1.   Rapat Anggota

2.   Penguns

3.   Badan pemeriksa

4.   Manajer

Dalam Rapat Anggota dibentuk kepengurusan

I.   Ketua

2.    Wakjl Ketua

3.    Sekretaris

4.    Wakil sekretaris

5.   Bendahara

6.   Manajer

7.   Tatau§aha
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Keberhasilan  suatu  koperasi  tergantung  pada  prestasi  kerja yang  efektif

para  pengurus  anggotanya  dengan  suatu  sistim  keria yang balk  dengan  fungsi-     i

fungsi  yang  ada  didalamnya,  memiliki  pengdelegasian  tugas,  dan  dalan  suatu

koperasi atau organisasi untuk dapat melihat dan mengetahui dimana kedudukan

mereka  masing-masing  serta  wewenang  dan  tanggung  jawab,   sehingga  suatu

keTjasama  dapat teriadi  dcngan  b{iik  dim  terpadu  agar  apa  yang  menjadi  tujuan

perusahaan dapat terwuj ud.

Berdasirkan   uralan   di    aia:s   dapat   dikatakan   bahwa   organisasi    itu

sebenamya merupakan  suatu  kerjasama  yang  balk  dan  terpadu  untuk  mencapai

tujuannya,  karena  kemampuap  seseorang  saiigal  terbatas,  misalnya  hambatan-

hambatan   finansial,   skill,   manajemen,   dan   hambatan-hambatan   ]ainnya  j.I.ka

dibanding   dengan   kem'ampuan   ki`lompoknya   atau   kerjasaiTia   di   lain   pihak,

kebasama  umumnya  akan  lebih  produktif dan  mengendalikan  bl.aya  sedemikian

rupa sehingga terorganisasi itu diadakan untuk mencupai tujuan secara ekonomis.

Salah    satu    prinsip    pokok    dalam    sctjap    organisasi    i`dalah    de[egasi

kekuasaan  (pelimpahan  wewenang).  Kekuas.aan  atau  wewenang  merupakan  hak

seseorang untuk mengambil suatu tindakan.

'i Dengan adanya koordinasi dapat menimbulkan keselarasan aktifitas diantara unit-

unit organi sasi.
>

Organisasi   Koperasi    Unit   Dcsa   (KUD)   sebagai   organisasi   rakyat   di

pedesaan, telah  mempunyai  pedoman  pelaksanaan  dan  fasilitas-fasilitas  tertentu.

Akan tetapi mencapal tujuan yang diharapkan haruslah diusahakan secara selektif
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dalam memenuhi kebutuhan hidup bersama terutama anggotanya. Koperasi Unit

Desa  pada  khususnya  dan  masyarakat  pada  unumnya,  sangat  ditentukan  oleh

efektifltas  dari  struktur  organisasi  dan  alat-alat  perlengkapan  organisasi  yang

mengelolanya,  sehingga  untuk  menjamin  kelancaran  setiap usala  perlu  adanya

struktur    organisasi     dan    tata    kerja    yang    baik    serta    pelaltsanaan    yang

menja|ankannya.

Untuk lebih j.elasnya dapat.dilihat dalam struktur onganisasi  Koperasi Unit

Desadimanaterdapatalat-alatperlengka;anorganisasiadalahsebagaiberikut:

1.   Rapat Anggota

Rapat anggota merupakan  kekuasaan  yang tertinggi  di  dalam  Koperasi  Unit

Desa yang melaksanakan  keputusan-keputusan yang harus dilaksanakan  oleh

semuaanggotasendin.

Da]am rapat anggota, keputusan pada dasarmya melalui suara terbanyak sesuai

dengan   hasjl   musyawarah,   mufakat,   kccuali   suatu   hal.   Demokrasi   harus

dijunjungi   tinggi   dan   dilaksanakan   dalam   rapat   anggota   dan   partisipasi

anggota harus selalu ditingkatkan terus menerus.

Di dalam Koperasi Uni.t Desa (KUD) anggota-anggotanya adalah setiap warga

desa yang mendapat pelayanari dart  Koperasi Unit Desa (KUD), yang meliputi

berbagai  golongan  atau  lapisaTT masyarakat  dari  warga  yang  bersangkutan

seperd  petani, petemak, nelayan  dan  sebagainya.  Keanggotaan Koperasi Unit

Desa (KUD) Kamb`iolangi pada dasarnya dibagi tiga golongan :
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a.    Anggotapenuh

Anggota   penuh   ialah   mereka   yang   telah   memenuhi   persyaratan

keanggotaan secara penul. Anggota penuh harus terdaftar dalam buku

anggota  dan  yang  bersangkutan  harus  membubuhkan  tanda  tangan

dalam buku daftar anggota tersebut.

b.    Calon anggota

Calon  anggota  adalah  mcreka  yang  terdaftar  namanya  dalam  buku

•kegiatan  usaha  dan  termasuk  para  nasabah KCK,  dan  anggota yang

telah  berpartisipasi  akan  tetapi  belum  membayar simpanan wajib dan

belum tersedia memenuhi persyaratan keanggotaan penuh.

c.    Anggota yang dilayani

Anggota  yang  dilayani  adalah  mereka  yang  memenuhi  syarat-syarat

sebagai anggota penuh dan calon anggota.

Dalam  Koperasi  Unit  Desa  (KUD)  Karib:iolanct  calon  anggota,  calon

anggota  yang  tidak  dilayani  tidak  b.e.in;k  untuk  memberikan  suaranya

dalam   rapat   anggota,   akan   tctapi   mcreka  berhak  untuk  mendapatkan

pelayanan sebagai anggota organisasi tersebut.

Adapun  fungsi-fungsi  Rapat  Anggota  dalam  Koperasi. Unit Desa  (KUP)

Kambiolangi adalah :

a.    Memilih,     mengangkat     dan     memberhentikan     pengurus,     badan

pemeriksa dan badan pelaksana.

b.   Menetapkan rencana keria, anggarin belanja, mengesahkan neraca dan

kebijaksanaan pengurus dalam bidang organisasi perusahaan tersebut
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2.    Pengurus

Pada umumnya pengurus  Koperasi  Unit Desa (KUD)  ini  dinilih dari

dan  oleh  anggota  dalam  rapat  anggota,  dengan  demikian  pengurus  harus

bertanggung jawab  dan  tanduk  pada  rapat  anggota.  Tugas  dan  kewajiban

adalah  memimpin  organisasi  pengusaha  Koperasi  Unit  Desa  (KUD)  serta

mewakili baik di  depan  pengadjlan sesual  dengan keputusan Rapat Anggota

Tahunan OnT).

Koperasi  Unit  Desa  (KUD),  pengurus  bertanggung jawab  dan  wajib

melaporkan kepada rapat anggota~m?ngenal segala kehidupan Koperasi Unit

Desaq{UD),dansegalalapoianpemeriksaantentangtatakehidupankoperasi

atau   Koperasi    Unit    Desa    (KUD)    dari    Badan    Pemeriksa.    Disamping

kewajibannya  pula  untuk  menyelenggarakan   rapat  anggota  sesuai   dengan

ketentuan yang ada kaitannya dalam anggaran dasar terhadap semua apa yang

te]ah didapatnya di dalatp memjmpin organisasi dan usaha organisasi koperasi

yangbersangkutansela.prajangkawaktuyangte]ahditentukan.

.     Mengingat dengan adanya kekuasaan keanggotaan Koperasi unit Desa

Q{UD) juga  meliputi  berbagai  kegiatan  ekonomi,  maka  pengurus  Koperasi

Unit  Desa  (KUD)  harus  benar-benar  melayanj  kepentingan  dan  kebutuhan

semua  anggota  yang     meliputi  berbagai  kepentingan  ekonominya.  Dengan

demikian   perlu   dibentuk   ad:`nya   struktur   pengawas   Koperasi   Unit  Desa

cauD)  yang  mencerminkan  scmua  kepentingan  yang  ada  dalam  organisasi

tersebut.  adapun syarat-syarat Koperasi  Unit Desa (KUD) adalah (a) anggot;

penuh,  (b)  mempunyai   si fat  kejujuran  dan  dedikasi,  dan  (c)  mempunyai

kesempatan yang cukup untuk I.abatan tersebut.
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Susunan    kepengurusan    Koperasi    Unit    Desa    (KUD)    Kambiolangi

terdiri   dan   Ketua,   Wakil   Ketua,   Sekretaris,   Wakil   Sekretaris,   Bendahara,

Manajer  dan  Tata  Usaha.    Melihat  berbagai  kegiatan  usaha  yang  dilakukan

Koperasi  Unit Desa (KUD) Kambjolangi  cukup banyak maka Bagan  Struktur

Organisasi Koperasi Unit Desa (KUD) tersebut terlampjr.

3.    Badan Pemeriksa Koperasi Unit Desa (KUD)

Badan  pemeriksa  Kopcrasi  Unit  Desa  (KUD)  merupakan  salah  satu

alat  perlengkapan  yang  mutlaL   liarus  ada  yang  berfungsi   untuk  mengawasi

dan mengontrol jalannya organisasi  dan  usaha.

Fungsi  Badan  Pemeriksd-menjadi  sangat  penting dalam  peTkoperasian

hal   ini   mengjngat  karena  semakin  besarnya  bldang  kegiatan  yang  ditangani

oleh   bidang   organisasi   Koperasi    Unit   Desa   (KUD)   Kambiolangi   dengan

demik]an    dibutuhkan    tenaga    pemikir    sebagai    badan    pemeriksa    yang

mempunyai  kemampuan  dan  ki`.iujuran  serta  harus  dipillh  orang-orang  yang

dianggap   balk   atau   mampu   dalam    pcngawasan   dan    pcmeriksaan   harus

mengikuti   kegiatan   usah£`   yang   dilakukaii   ()li`li   Koi)era`i   Uiill   I)csa   (Kul))

Kambiolangi   sehingga   semua   Lcgiatan   dapat   tcrsclenggara   sesuai   dengan

yang diharapkan oleh anggota dan masyarakat.

4     Manajer

Koperasi    Unl.t   Desa   (KUD)   Kambiolangi   dl.kenal   dengan   manajer

umum   (general   manager).   Manajer   di   dalam   koperasi   adalah   orang  yang

diangkatdanyangtelahmendapatpelimpahanwewenangdantangg,:;gr;,??+:1,\

\,1

\1``

L .__---
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(responsibility authority) dari  pengurus Koperasi  Unit Desa untuk memjmpin

atau mengepalai  orang-orang manager unit usaha, seksi-seksi  dan karyawan,

mengatur sumber sarana produksi agar semua berhasil, tierdaya guna dan tepat

gunabagikesejahteraananggotapadaKoperasiUnitDesa(KUD)`tytersebut.

Pada uraian tersebut  di  atas,  manajer  umum  tersebut  adalah  sebagal

pemimpin  dalam  menjalankan  mariajemen.  usaha  pengurus  sebagai  puncak

pimpinan  di  dalam  menjalankan  usaha  pengurus  sebagai  puncak  pimpinan

yang bertugas menetapkan kebijaksanaan keria, perencanaan dan mengawasi

serta   membuat   keputusan-keputusan.    Sedangkan   kepala   unit-unit   usaha

mengkoordinir    k9pala-kepala_seksi'    yang    berkedudukan    sebagai    lower

management dan bertanggungj.awab kepada manajer.

Manajemen  Koperasi  Unit  Desa  (KUD)  meliputi  segala  pelaksanaan

fungsi-fungsi  dan  alat-alat  perlerigkapan  koperasi   dalam  rangka  mencapai

tujuan,  pengangkatan  manajer  dalam  Koperasi  Unit  Desa  (KUD)  dilakukan

karena  banyak  dan  komplcksnyu  tugi`s-tiigas  di`ri  r)cngiiwiis  schingga  tuga`¢

dapat berhasil  dengan  balk  secara  el`ektil` dan  efisien,  maka  sebagian  usaha

dari tugas-tugas tersebut yaitu bl.clang usaha dapat diserahkan pada pjhak  lain

diluar   badan    pengurus    maupun    badan    pemeriksa    schingga    disamping

pengurus  maupun  badan  pemeriksa  perlu  diangkat  seorang  manajer  selaku

pelaksana utama atau pimpjnan perusahaan yang diangkat dan diberhentikan

oleh badan pengurus.
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Dalam  koperasi   manajer  betul-betul   pelaksana  dalam  bidang  usaha

serta     mempunyai     kecakapan,     keterampilan     dan      kemampuan     dalam

pelaksanaan tugas-tugas dan tanggung jawab dalam bidang usaha sehari-hari

Manajer Koperasi Unit Desa (KUD) harus dapat melaksanakan fungsi-

fungsi  manajemen  antara  lain  (1)  Perencanaan,  (2)  membuat  program,  (3)

Pengorganisasian,     (4)     Membuat     pergerakan     dalam     pelaksanaan,     (5)

Mengadakanpengawasanda,ammcngenda,,kan,t6,Me,n:ad;a;:F;`:,:.;an

pada tiap-tiap tahap pelaksanaan
i.

C.   FungsidanperananKopcrasi`lnltl)Csa(K`JI))                 `     tT,-:i:?a
---- _    ____--

Suatu  kenyataan  yang  tidak_dapat  dipungklri   lagi  bahwa  80%  pcndiidiik

Indonesia  berdiam  di  daerah  pedcsaan  dengan   pendapatan   perkapitanya  masih

sangat  rendah  dan  merupakan  pengusaha  kecll   yang  ekonomi   lemah.   Dengan

melalui   Koperasi   Unit   Desa   (KUD)   iiiasyarakat   pedesaan   akan   memperoleh

manfaat  yang  lebih  besar  daTi  kegiatan  usahanya,  sehingga  keadaan  ekonominya

iiienga]ami   peningkatan   dengan   di`L`mi.kian   bcnar-benar  mcnjadi   salah   satu   sok()

guru   dari   perekonomian   nasjonal   yang   menjadi   kcmajuan   dan   kemakmurari

masyarakat, terutama masyarakat pcdesaan.

Dalam  rangka  pelaksanaan  pembangunan  nasional,  untuk  meningkatkan

produksi  dan  menciptakan  lapangan  kerja,  pembagl'an  pendapatan  yang  adil  dan

iiierata    nampak    betapa    perlunya    peranan    dan    tanggung   .iawab    masyarakat

pedesaan yang mampu  mengurus  dirinya  sendiri  dan   dapat  berpartisipasi  secara
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nyata  dalam  pembangunan` pedesaan.  0leh  karena  itu  perasaan  dan  tanggung

jawab  seperti  ini  Sangat  perlu  ditumbuhkan  dan  ditingkatkan  demi  terciptanya

tuj uan pembangunan di daerah pedesaan pada khususnya dewasa ini. Untuk itulah

diharapkan   kemandirian   Koperasi    Unit   Desa   (KUD)    di    pedesaan    sangat

diperlukan bagi tercapalnya pemerataan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi

serta stabilitas nasional.                                                                                                \

Kehadiran  Koperasi  Unit  Desa  (KUD)  di  daerah  pedesaan  yang  penulis

niaksud bukan  dilihat dari  sudut pandangannya,  akan tetapi  penulis melihat dart

pendekatan     fungsionaln}.a.     Sehiibiingan     dengan     it`i     pula     dalam     rangka`

keberhasilan  Koperq.s.i.  Unit  Desa  (KUD)  di   pedesaan  telah.  digariskan  bahwa

kegiatan   pelayanan   Kopera§i.  Utrfe   Desa   (KUD)   meliputi   beberapa   bidang,

sebagaimana teibuat di a.alam buku pembinaan dan pengembangan Koperasi Unit

Desa (KUD) sebagal berikut :

"a.   Pengkreditan, simpan pinjam, pcrtanggungjawaban kerugian

b.   Penyediaan dan penyaluran sarana-sarana produksi
c.    Pengelo]aan dan pemasaran basil produksj
d.   Kegiatan perekonomian lairmya yang dibutuhkan. oleh anggota (Departemen

Koperasi, 1984 :  85)

Apabila  fungsi-fungsi  Koperasi  Unit  Desa  (KUD)  tor.scl]ut  diperhatikan,

maka  kediatan  pelayanannya  bci`i`r-bcnar  akan  mampu  memperbaiki  keadaan

perckonomian masyarakat tani  pedesaan  dan golongan ekonomi  lainnya.  Hal  ini

mengingat bahwa rendahnya pendapatan  petani  dan  go]ongan  ekonomi  lainnya

jatuh kepada cengkraman renteni r atau para tengkulak-tengkulak dengan sistim

"Mappatimo".
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Pada   umuinnya   masyarakat   petani,   pedesaan   membutuhkan   sarana

produksi   dimana   adanya   Koperasi   Unit  Desa   (KUD),   maka   saran.a-sarana

ters.ebutakanmudahdiperolehsedangbagiusahaindustrikecilbengadaanbahan

baku mudah didapatkan sehingga para pengrajin dan pengusaha industri mudah

diperolch dengan harga yang layak.

Di pihak lain dari segi pengelolaan dan pemasaran hasjl produksi, fungsi

Koperasi Unit Desa (KUD) adalah merupakan stabilisator harga sehingga dengan

demikian  petani  dan  golongan  ekonomi  lemah  lainnya dapat meminj.am  dengan

inudah.  Khususnya  yang  menerima  pendapatan .yang  layalc  bahkan pelayanan

Koperasi   Unit   Desa':' (K|]P.).::::;i:§+hid?:i. : nga.i-yar.akat  .ri.on   anggota   disamakan,

Dengan  demikian  pelaksanaan  pembinaan  dan  pengelolaan  Koperasi  Unit Desa

(KUD),  diharapkan  mampu  melayani  masyarakat  khususnya  dan  anggota pada

umumnya.

Dengan  demjkian  pertumbuhan  ekonomi   di   daerah   pedesaan   baik   di

sektor pertanian maupun disektor-sektor lainnya yang tergolong usaha ekonomi

lemah,    membutuhkan    adanya    usaha    atau    suatu    lembaga   yang   mampu

menggerakkan  pada  kegiatan  produktif.   Untuk  itulah  peranan   Koperasi   Unit

Desa (KUD) semakin penti'ng adanya, menginga.t bahwa pendayagunaan sumber

daya semakin pesat seirama dengan  pertumbuhan  ekonomi.  Koperasi  Unit Desa

(KUD) merupakan "ata rtlntai pcmi`siiran hasil produksi yang dapat membcrikan

jaminan harga yang layak sesuai dengan ketentuan harga dari pemerintah.
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Diketahui  b.ahwa  di  daerah  pedesaan  yang  belum  ada  Koperasi  Unit

Desanya,  basil  penjualan  produsen jatuh  kepada  tengku]ak-tengkulak`  dengan -

harga yang re]atif lebih rendah djbandingkan dengan daerah pedesaan yang telah

mempunyai   wadah   Koperasi   .Un].t   Desa   (KUD).   0leh   karena   itu   pendirian

Koperasi  Unit Desa  (KUD)  sebagai  suatu  yang  berwatak  sosial  dan  ckonomj

untuk mengorganisir potensi  yang  ada  utamanya  potensi  ekonomi,  agar  setiap

perkembangan harga yang menguntungkan dinikmati oleh para produsen barang-

barang  lainnya.  Hal  ini  dapat  menyebabkan  mekanisme  harga  dapat  menjadi

intensif bagi perkembangan barang dan jasa di daerah pedesaan..

Dalam  bidang pcrkrcditan  Kopcr€`sj  Unit  Dcsa  (KUD)  iikan  mcmbcrikz`n

pinjaman  kepada  masyarakat  desa  yang tergolong ekonomi  leiiiah,  balk  berupa

uang   maupun   berupa   barang   dcngan    bunga   yang   relati.f   rendah    dengan

persyaratan yang  lebih  mudah,  bila  dibandingkan  masyarakat  yang  meminjam

melalui   rentenir.   Dengan   demikian   operasi   rentenir  yang   selama   ini   banyak

meresahkan kaum petani  atau golongan  ekonomi  lemah lalnnya dapat dibentuk

akhimya akan lenyap di daerah pcdcsaan.

Dengan   demikian   Koperasi    Unit   Desa   (KUD)   merupakan   wahana

penghimpunan masyarakat ekonomi lemah di daerah pedesaan dapat mendorong

dan  menumbuhkan` peranan   dan   tanggimg  jawab   untuk  berperan   serta  guna

menikmati hasil pembangunan dan meningl(atkan taraf` hidupnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Pro§es Perencanaan Ko|)erasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi

Berdasarkan     lnstruksi     Presiden     (Inpres)     Nomor    2.:   Tahun     1987

mengisyaratkan bahwa peranan  dan tanggung.awab  koperasi kepada masyarakat

adalah   diharapkan    mampu   bexperan    serta   dalam    upaya    pengelolaan   dan
'1

meningkatkan    perckonomian    masyarakat    di    pedesaan.    Dengan    kehadiran

Koperasi   Unit   Desa   (KUD)   Kambiolangi   barang   tentu   diharapkan  .mampu

berperan sebagai. organisasi. ckonomi ying.berwatak sosial atau dengan kata lain

sebagai orgaulsasi ekonomi ialryat yang selalu berorientasi pekebaan pada batas-

batas kewajaran termasuk dalam hal pengelolaarmya.

Koperasi sebagai organisasj yang benvatak sosia]  secara asasj jelas ada]ah

senantiasa mengutamakan pelayanan kepada para anggota masyarakat terutama di

wilayah  kelja  koperasi   yang  bersangkutan,  sehiTigga  dengan   demikian  dalam

rangka mengetahui  usaha-usaha pengelolaan yang telah  dan  akan  ditempuh  oleh

Koperasi Unit Desa OCUD) Kambiolangi perlu ditelusuri secara seksama unit-unit

usaha yang dilakukan oleh koperasi tersebut sepertl. yang dijelaskan dalam uraian

sebagai berikut :

Dengan proses perencanaan,  mat(a usaha pengelolaan Koperasi  Unit Desa

quuD) Kambiolangi dikelompokki`n scbagai berikut :

-47
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a.    Usaha pengelolaan secara intern, meliputi :

1.   Perencanaan

Koperasi Unit Desa (KUD) di Desa Kambiolangi dalam mengelola

usahanya  untuk  mencapai   apa   yang  diharapkan   atau   apa  yang   akan

menjadi   tujuan   bersama,   yang   diputuskan   oleh   rapat   anggota   telah   `

merumuskan berbagal rancangan dalam menjalankan kegiatan sehari-hari.

Koperasi Unit Desa (.KUD) Kambiolangi sebagai organisasi ekonomi yang

berusaha dalam mensejahterakan anggota khususnya dan masyarakat pada

umumnya yang membuka usaha seperti :

I.    Unittanaman pangan

2.    Unitkreditcanda kulak

3.    Unitsimpan pinjam

4.   Hortikultura

5.   Unit saprodiAIUT

Dari   semua   unit-unit   yang   dikelola      oleh   Koperasi   Unit   Desa

uruD) Kambiolangi ini tidak berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan

sebab  kurangnya partisipasi  aktif` para  anggota sehingga  boleh  dikatakan

bahwa 750/o dari hasil Koperasi  Unit Desa (KUD) itu dari unit-unit usaha

lainnya.

Sejak   dua  tahun   terakhl.r   I.ni   KopL`rasi   Unit   Desa   (KUD)   telah

berusaha dengan semaksimtll  mungkin  untuk  mengelola  usahanya dengan

balk, agar supaya semua keterlambatan atau semua hambatan yang pemah
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dialami dapat teratasi. Ini terbukti dengan adanya penggunaan tenaga }ang

cukup  untuk  mengelola usahanya.  Dalam  hal  mengelola usaha koperasi

Unit Desa (KUD) Kambiolangi Kecamatan AIla Kabupaten Enrekang ini

mengangkat    karyawan    untuk    membantu    melaksanakan    kegiatannya

sehari-hari.

Selain    itu    semua    Koperasi    Unit    Desa    (KUD),    jugzi    telah

merencanakan berbagai macam  pendidikan  anggota yang terampil  dalam

berbagai  hal  khususnya  bidang  pertanian,  karena  bidang  ini  merupakan

lapangan  kerja  pokok  bagi   para  anggota   Koperasi   Unit  Desa   (KUD).

Dalam      rangka   peng9lolaan   secara   lebih   luas   maka   khusus   bidang

. pendidikan,  Koperasi  Unit  Dcsa  tersebut telah  menyusun  rencana  seperti

berikut :

1.    Mengadakan  ..;penyriluken    ke    TPK-TPK    dengan    materi    pokok

perkoperasian dan teknjk pertanian.

2.     mengirim   penguTils   untiik   mcngikuti   pcndidikan   di   Makassar   atau

daerah lain.

3.     Pendidikan  anggota yang  di.laksanakan  oleh  pengurus  Koperasi  Unit

Desa (KUD) Kambiolangi.

Dengan  melihat  dan  menyaksikan  semua j.enis. perencanaan  yang

ada  pada  Koperasi   Unit  Dcsa  tcrsebut,  maka  kita  akan  merasa  bahwa

Koperasi   Unit   Desa   (KUD)   ini   diiTiasa-masa   yang   akan   datang   akan

mengalami   perubahan  yang  pesat  bila  dibanding  dengan   tahun-tahun
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sebelumnya,   terlebih   lagi   dikelolah   oleh   orang-orang   yang   ahli   sesuai

dengan bidangnya masing-masing.

Berikut    penulis    akan    kemukakan    basil    tanggapan    responden

tentang  penyuluhan  koperasi  yang  dilakukan  petugas  Koperasj  Unit  Desa

(KUD)   Kambiolangi.   Dari   36   angket      yang   diedarkan   terlihat  bahwa

masyarakat  menerima  dcngiui  b€\ik,  im  terbukt{  darl  36  rcspondcn,  tcrnyata

yang  menjawab  sangat  mampu  sebanyak  2  orang  atau  5,55%  sedangkan

yang menjawab  mampu  sebanyak    18  orang atau  50,00% yang menjawab

cukup   sebanyak    10    orang   atau   27,77%,    sedangkan    menjawab   tidak

mampu  sebanyak  6  orang atau  16,66%.  Untuk  lebih je]asnya  dapat  dl`]i'hat

pada tabe]  berikut  ini  :

Tabel   I
Tanggapan Responden Terhadap Perencanaan  Penyuluhan

Perkoperasian  dan Teknik Pertanian

No. Tanggapan Frekuensl' %

I Sangat Mampu 2 5,55

2 Mampu 18 50,00

3 Cukup Mampu '0 27,77

4 Tjdak Mampu 6 I 6.66

Jumlah 36 100,00

Sumber data :  Has].I  Pengolahan  Kuesioner, Tahun 2002

Berdasarkan   tabel   lerscbut   menunjukan   bahwa   dengan   adanya

penyuluhan   yang   dilakukan   oleh   petugas   Koperasi    Unit   Desa   (KUD)

Kambiolangi   terlihat   sangat   mampu   dalam   menyampaikan   penyuluhan

.,

i,(',



51

tentang perk6perasian dan pertanian. Ini terlihat dengan jumlah responden

yang  menjawab  sangat  mampu  sebanyak  2  orang.  Disisi  laln.  terlihat

bahwa responden yang menjawab tidak mampu sebanyak 6 orang, adapun

responden yang menjawab  kurang mampu  ini  disebabkan  oleh beberapa

faktor   seperti   tidak   mengerti   tentang   apa   yang   dimaksud   dengan

penyuluhan,   tidak  mendengar  balk,   serta  rata-rata   mer6ka   menjawab

kurang mampu adalah responden yang berpendidikan rendah.

8.  Keberhasilan Pela]rsanaan Kopcrasi Unit Desa (KUD)

Pada  awal  berdirinya  lianya  merupakan  perkumpulan  koperasi  produksi

pertanian   semata  antara  lain   melipuLi   :   pembelian   dan   penjiialan   hasil   panen

disamping  penyu!uhan  pupuk,  obat-obatan  maupiin  bt.l)it.   Teti\pl.   ini   keiiiudian

berkembang     sehingga     inampu     mcngusahakan     unit:unit     lainnya     seperti

perkebunan,tanamanpangan,''horijkulturadanbuah-buahan.

Dengan   memberikan    gambar   sejauh    mana   keberhasilan    pelaksina

pengelolpan  Koperasi  Unit Desa  (KUD)  Kambiolangi  masing-masing unit maka

pembahasan akan dijabarkan menurut unit usaha Koperasi Unit Desa (KUD) yang

ada adalah sebagai berikut :

I.   Unit usaha pengadaan pangan

Kehadiran  unitini  dalam  lingkungan  Koperasi  Unit  Desa  (KUD)  tiada  la].n

sebagai    upaya   untuk   membaillu   para   petani   terhadap   cengkraman   para

tengkulak. Aktivitasnya adalah dalam bentuk pembelian beras maupun gabah,
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baik  basah  ataupun   Lerl'ng  dari   r)ara   petani   sesual   slandar  harga  yang  tclah

ditentukan atau disetuj ui  pemernitah`

Peranan   utama   dari   unit  ini   adalah   senantiasa   berorientasi   kepada

peningkatan   pendapatan   petaiii`   mengusahakan   terciptanya   stabilitas   harga

yang  menguntungkan  balk  petani   maupun   Koperasi   Umt  Desa  (KUD)  dan

perolehan  pasaran yang  lebih  biiiL

Sebagaimana  telah  diuri\ikan  sebeliimnya  bahwa  Koperasi   Unit  Desa

(KUD)   Kambjo]angi   pernah    mcngalami   `suatu    ki`iidazin   dimana   organisasl.

tidak   lagr   dikelola   sebagaimana   dlharapkan   si`hingga   perlu   ditanganl   oleh

pihak  Kantor Departemcn  Kopi`r:isi`  maka  mi`l:`liii  1{\bcl  I)i`r!liit  ter]ihat  secara

jekls  dalam  tahuli  lerjiidln}a  koildisl  .\ang  b{iiL

Ulituk    iiielili{it    gaml)ai.i`ii    teiitziiig    I)crelicaliti.lil    Koper{```i    lJnlt    Dc`sa

(KUD)  Kamblolangi  dapal dilihat seperti  pada label  berlkul  ini  .

Tabel  2
Tanggapan  Responden  Tentang Proses Perencanaan

Koperasi  Unit  Desa (KUD)  Kambiolangl

No. Jawaban Responden Frekuensi
I                                 O//o

1 Sangat Balk
(                                        14 I                    38.88

2 Baik

3 Cukup  Balk 18
i                            5().()()

4 Tidak  Balk 4 11.]2

.'umlah 36 loo.00

Sumber data  :  Hasil  Pengelo]aan  Kuesl.oner, Tahun 2002
Eii=-'j:;;,{~i:,\

-        -,+                       I
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Pada   tabel   tersebut   memperlihatkan   bahwa   proses   perencanaan

Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi  bejalan cukup balk.  Hal  l`ni  dapat`

dilihat masing-masing responden mengatakan sangat balk tidak ada jawaban

responden,    balk    14    orang    responden    atau    38,880/o    selanjutnya    yang

mengatakan  cukup  balk  18  orang  responden  atau  50,000/o  dan  mengatakan

tidak baik ada 4 orang responden atau  11,12°/o.

2.   Unit usaha saprodi

Untuk   menumbuhkan.   dan   memacu   usaha   perkoperasian    maka

Koperasi  Unit  Desa  ceuD)  perlu  mengusahakan  peningkatan  produksi  di

setiap  sektor  yang: in;murig*'inkap...Dalang  hal  ini  mengi.ngat  bahwa  sektor
;...

pertanian yang banyak djadakan adalah alat-alat pertanian, petemakan, bibl.t-

bibitan, bermacam-macam pupuk dan obat-obatan.

Dengan  meliri:at` .sejath  mama  tingkat  pengelolaan/pelaksanaan  unit

•     usalia   saprodi   yang   mampu   dicapai   ol'eh   Koperasi   Unit   Desa   (KUD)

Kambiolangi    sejak   tahun    1995    sampai   tahun   200]    yang   menyalurkan

bermacam-bermacam  pupuk  seperti   :  Urea,  TSP,  ZA,  maupun  KCL,  juga

termasuk obat:obatan balk insektisida maupun herbisida, disamping bibit.

Berikut  tanggapan  responden  terhadap  adanya  usaha-saprodi  dalam

pengadaan obat-obatan bagi  Koperasi  Unit Desa (KUD) Kambiolangi terlihat

bahwa  dari  36  responden  yang  mcnjawab  sangat  membantu  sebanyak  20

orang atau  55,550/o,  membantu  sebanyak  10  orang  atau  27,78%,  sedangkan

menjawab   cukup   membantu   sebanyak   6   orang   atau   16,660/o,   dan   tidak          `
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menjawab  tidak  ada.  Dengan  usaha.saprodi  sangat  membantu  masyarakat

utamanya  obat-obatan  serta  bibit  sehingga masyarakat  dapat dengan  mudah

mendapatkan   obat-obatan   serta  bibit   sehingga   masyaral{at   dapat   dengan

mudah  mendapatkan  obat-obatan  serta  bibit  melalui  Koperasi  Unit  Desa

(KUD)   Kambiolangi.   Sedangkan   yang   tidak   n;enjawab   adalah   anggota

koperasi yang belum masuk sebagai anggota tetap dan mereka ihi tidak pemah

mengambil  o.bat-obatan serta bibit dari Koperasi  Unit Desa (KUD) tersebut.

untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada tabel berikut inj  :

Tabel 3
Tanggapan Responden Tentang Adanya Usaha Pelaksanaan Saprodi dalam

Pengadaan 9batiobatan. Serial Bibit bagi Koperasi unit Desa QCUD) .
KTambiolangi`

No. Jawaban Responden I.`iekuensi %

1 Sangat Membantu 20 55,55

2 Membantu 10- ._i `_I *

3 6ukupMembantu 6 I 6,66

4 Tidak Menj awab - -

Jumlah 36 100,00

Sumber data : Hasil Pengelolaan Kuesioner, Tahun 2002.

Dengan  melihat  tidak  stabilnya  organisasi  dan  inanaj.emen  Koperasi

Unit   Desa   OCUD)   Kambiolimgi    temyata   juga   berhasil    dilakukan   oleh

Koperasi Unit Desa (KUD) kepada para petani.

•Adapun  bentuk-bentuk  kegiatan  yang  djlakukah  oleh  Koperasi  Unit

Desa qcuD) Kambiolangi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang dapat dilihat

seperti digambarkan pada tabel berikut ini :
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Tabel  4
Potensi Komoditi Andalan Koperasj  Unit Desa (KUD) Kambiolangi

No Jenis Komoditj Jumlah Petan]. Luas Areal Produksi Ket

{<   ````

KLP Tani
(Ha) (Ton)

I Perkebunan :-Kopi

4.195 1.562 1.596,6

-      Cengkeh 1.492 1.224 1.490

-      Cok]at 596 345 424,8

-       Penili ]0

2 Tanaman Pangan :-Padj-Palawija:-Jagung

I .  I 751081 12.438,791.033

-      Ut)i - 458 6.715,15

-      Kacang-kacangang - 160 155,58

3 (  Hortjkultura :-Sayur-sayuran-Kubjs

- 622 29.590,40

-      Kentan8 437 5.385,07

-      Ptensi 81 918,24
./-`t•,,'.,I;-Jie

-     Kacangmerah 43' 838,73
•`.`t'.I::.,,,'

;all(`    `\
-      Bawangprei - 328 4.295,85

-             -J-^

l~Lh~`.^,'Q-      Bawangmerah - 13 :..,.`..

-      Wortel-Buah-buahan-Salak

948

28237 8`5,479.385 `

-      Pisang 1.250 ]25 2.250

4 SutraA]am 2 . 1 6£ 1.441,3 102.340 Kepompong

Sumber Data : Kantor Koperasi  Unit Dcsa (KIJ[))  Kambiolangi, 'I`ahun 2002
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Tabel 5
Perkembangan permodalan dan Volume Usaha

Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi

Tahun M. Sendiri Penyertaan Saham-saham M. Dari I,uar Vol. Usaha SHU

1998 8.326.667.676 7.523.048.000 7-5.000.000 1.005.917.693 4.095.509.550 29.754.260

1999 ]0.323.730.756 8.676. I 00.000 75.000.000 1.007.662. I 78 4]2:]]rf82:%n 32. I I 9.968

2000 10.249.168.976 6.921.100.000 75.000.000 1.594.605.803 13.372.883.103 64.390.727

Sumber Data : Kantor Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi, Tahun 2002

Tabel 6
Perkembingan S i mpanan Anggota

Koperasi Un-i+;.Pesa (K.UD) Kamb iolangi

Tahun Si.mpanan
Pokok Waiib Sukarela Jum'ah

1998 23.510.000 . 6.428.746 4.007.766 33.946.512

]999 25.860.000 6.993.000 3.007.775 35.860.775

2000 27.210.000 7.413.000 2.901.275 37.524.275

Sumber Data : Kantor Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi, Tahun 2002

Tabel 7
Perkembangan Pemilikan Harta Tetap

Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi

Tahun Tanah/Gedung Kendnraan Peralatan/Mobiler Jumlah

1998 242.256.840 389.530.500 89.215.500 721.loo. 840

1999 274.256.840 425.098.500 92.265.500 791.620.840 .

2000 366.756.840 55Orog8.500 98.778.000 1.055.633.340

• Sunber Data : Kantor Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangl., Tahun 2002



57

C.  Efektiritas Pengawasan Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi
\

Pengawasan terhadap jalannya usaha koperasi  adalah salah satu t.anggung

jawab  pengurus  yang  merupakan  salah  ;atu  fungsi  penting  dalam  manajemen

koperasi.

Disini  perlu  dibedakan  antara  fungsi  pengawasan  yang  dilakukan  oleh

pengurus  dengan  fungsi  pengawasan  ya`ng  dilakukan  oleh  Badan  Pemeriksa.

Pengawasan yang dilakukan  oleh pengurus adalah dalam rangka pengarahan dan

kerjasama  aktif dengan  manajer.dan  penge]o]a  usaha.  Sedangkan  pengawasan

yang  di]akukan  oleh  Badan::~Pinerik,Sa .adalri`  menj]ai  kinerja  dan  hasil  kerja

i]engurus termasul{ didalamnya pengelola usaha.

Pelaksanaan pengawasan olch  pcngurus dapat dilihat scbag?i  korcksi atau

penilaian atau kemampuan kerja diri sendiri dalam melaksanakan hasil keputusan

Rapat Anggota.

Untuk itu, dalam melaksanakan fungsi pengawasan, pengurus melakukan

hal-hal sebagai berikut :

1.    Mempelajari  dan menelaah  semua  laporan,  balk  yang djlakukan  oleh  Badan

Pemeriksa,  manajer  ataupun  pihak  lain  untuk  menilai  apakah  ide  koperasi,

tujuan    koperasi,    rencana    dan    program    yang    telah    ditetapkan    serta

kebijaksanaan pelaksanaannya telah dilakukan dengan balk.

2.   Mehilai apakah kegiatan yang telah dilaksanak;n sesuai dengan I:encana atau

tidal(.
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3.    Memperhitungkan  kembali   hal-hal  yang  dirasakan  tidak  sesuai  lagi  dengan

mempertimbangkan tendensi-tendensi kej adian di  masa yang akan datang.

4.    Mengadakan  penilaian  atas  prestasi   dibandingkan  dengan  patokan-patokan

yang telah digariskan.

5.    Bila   dipandang   perlu,    penguius    dapat   meminta   kepada   akuntan    untuk

melakukan pemeriksaan tahunan atas j alamya usaha koperasi.

6.    Dari     semua     hasil     telaah     oleh     pengurus     atas     semua     laporan     dan

pemeriksaannya,   pengurus   harus   melaporkannya   kepada   Rapat   Anggota

sebagai     pertanggung}awaban     menjalankan     fungsi      pengawasan     dalam

manajemen koperasi,

Kesadaran  pengurus dalam  melaksanakan  pengawasan jalannya  usaha

koperasi   adalah   hal   yang  patut   dihargai.   Namuii   kel)cnaTan   dan   kejujuran

pengurus   dalam    menilai    kerja   d].ri    send[ri    adalah    suatu    hal    yang   pcrlu

dicermatj oleh anggota maupun  Badan Pemenksa.

Jadi   untuk   efektifitas   dan   terarahnva   fungsl    pengawasan,    harus ,  f:?i.:::`.`

dimaksima]kan   peran    Badan   PemeTiksa   yang   mama   jangkauan   fungsjnya     i ..,-.. ```.;

meliputi seluruh aktivjtas usaha koperasi.

Dilihat   dari    sudut    mam`.icmi`n   koperasi    Indonesia,   peranan   Badan

Pemeriksa   adalah   menjalankan   l`iingsi   pengawasan.   0leh   karena   itu,   untuk

melaksanakan hal tersebut, dipe|lukan keahlian khusus di  bidang pembukuan.

Ketentuan    perundangan    yang   ada,    tidak    memungkinkan   anggota

Badan   Pemeriksa   diambilkan    dart    luar   l[ngkungan    anggota.    Atas   dasar
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pertimbangan itu pula, Badan Pemeriksa dapat meminta keahlian pihak ketiga

untuk  melakukan  pemeriksaan  dalam   rangka  pengawasan  jalannya  usaha

koperasi.

Tugas-tugas Badan Pemeriksa adalah :
+,

1.   Melakukan pemeriksaan terhadap tata kehidupan koperasi yang me.Iiputi :

-     Organisasi : apakah koperasi melaksanakan sendi-sendi dasar koperasi

atau  lebih  dikenal  dengan  prinsjp-prinsjp  koperasi.  Apakah  koperasj

dijalankan  organisasi. sebagaimana  yang  tercantum  dalam  AD  dan

ART koperasi.

-      Usaha   :   Apakah   usaha   koperasi   sesuai  .dengan   tuj.iian   yang   te]ah

ditetapkan.

2.    Apakah  koperasi  usaha  koperasi  sudah  dilaksanakan  secara  efisien  dan

sesuai dengan rencana yang telah digariskan oleh Rapat Anggota.

3.    Membuat laporan tentang hasil pemeril(saan.

Pengawasan  sebagai  salah  satu  tugas  penting  daripada  manajemen

sebagai pengrji  tugas  manajemen  lai.nnya.  Sebagaimana telah  diterangkan  di

alas,  manajemen  yang  efektif  adalah  faktor  yang  paling  penting  dalam

mencapal  tujuan  koperasi.   unt`ik   mama  koperasi   dj   bentuk  dengan  tujuan

kepentingan   anggota   mendapatkan   harga   dan   asa  yang   lebih   murah   dari

organisasi yang dimiliki dan diawasi sendiri.

Dalam   Undang-undang   perkoperasian,   dikemukakan   bahwa   yang

berhak    mengawasi    dan    memerjksa.   koperasi    adalah    anggota-anggota,
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pengurus, badan.pemeriksa, organisasi yang lebih tinggi (pusat koperasi) dan

pej abat berwenang.

Tugas utama pengawasan adalah mengadakan pemeril(saan (Auditing)

dan  setiap  saat  menyusun  laporan  bila  diperlukan.  Pemeriksaan  diadakan

bukari  untuk  mencari  kesalahan  atau  ingin  menjatuhkan  seseorang  karena
\

tidalc   percaya,   akan   tetap.i   pemeriksaan   dilakukan   untuk   mendapatkan

manajemen      yang    . efektif      dan       memperbaiki       kesa]ahan-kesalahan,

penyimpangan-penyjmpanan  yang masjh  kecil  sebelum  besar  dan  kompleks.

Dan koperasi  balk pemeriksaan yang kontinyu merupakan  alat kontrol  yang

terbaik     bagi     pengurus-pengurus     untuk     menilaj     efisiensi,     mengukur.

perkembangan. dengan  menggunakan  standar-standar,  rati.o-ratio  yang  ]azim

dipergunakan dalam menganalisa keuangan dan usaha.

Cara-cara P emer iksaan

Ada lima hal yang perlu diperhati.kan tentang pemerl'ksaan koperasi  :

I.    Pemeriksaan   Yuridis   meneljti    apakah   tindal(an   yang   diambil   dapat

dilegalisir    karena     sesuai     dengan     Undang-undang    dan     Peraturan

Pemerintah yang masih berlaku.

2.   Pemeriksaan   Bedrixt-Ekont`mi   meneliti   apakah   usaha   koperasi   dapat

dipertanggungjawabkan   sebi`gai    badan   ekonomi    berdasarkan    prinsip-

prinsip ekonbmi dan prinsip+?rinsip koperasi,

3.    Pemeriksaan  Sosial-Ekonomi  meneliti  peranan  dan  kemampuan  koperasi

sebagai badan sosial untuk anggota dan masyarakat.       .
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4.    Pemeriksaan  Rentabilitas  meneliti  apakah  sisa  hasil  usaha yang diperoleh

cukup  memuaskan  sehingga  dapat  memupuk   modal   sendiri   (cadangan)

dan dana-dana guna stabilnya usaha koperasi.

5.    Pemeriksaan    manajemen    meneliti    apakah    semua    alat    perlengkapan

organisasi berfungsi secara erektif dan efisien.

Dalam pemeriksaan ada bebeTapa cara yang dapat diteiiipuh

1.    -      Pemer[ksaan      Aktif     :      mendatangi      koperasi      dan      mcngadakan

pemeriksaan on the a pot

-      Pemeriksaan pasif:  memeriksa neraca yang diterima oleh koperasi

2.    -      Pemeriksaan    Foriiial    :    mencocokkan   bukti-bukti    pembukiian    serta

memasukkannya dalam  buku-buku

-       Pemeriksaan  Materi  :  iiiemeriksa sah  benariiya \)ukti-buktl'  pem`)ukuan

yang ada

3.    -      Pemeriksaan  secara  lengkap  :  pemeriksaan  menyangkut  segala  bldang

pekerjaan.

-      Pemerlksaan  tidak  lengkap      pemeriksaan  beberapa  bidang  kegiata?,,`t

bidang saja.

4.     -      Pemeriksaan     secara     r){)sltlr    :     mempergunakan     bukti-bukti     yang

diperoleh dari  pihak ketiga

5.    -      Pemeriksaan   routine   :   pemerl`ksaan   yang   diadakan   secara   kontinyu

(periodik)
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•-      Pemeriksaan   insidentil   :   pemcriksaan  karena  ada  permintaan  kredit

dan karena adanya penyelewengan

6.    -     Pemeriksaan intern : pemeriksaan oleh alat-alat sendiri

-     Pemeriksaan  ekstem   :   pemeriksaan  dari   luar,   seperti   pejabat  atau

badan/orangyangditunjuk.

Adapun   falctor-falctor  yang  perlu   diperhatikan  dalam  .pemeriksaan

adalah   volume   usaha   keanggotaan,   permodalan,   serta   layanan   terhadap

anggota dan masyarakat.

Berdasarkan   pada. riraian   tersebut   di   atas,   inaka   untuk   melihat

pelaksanaan   pengawasan   pada   Koperasi   Unit   Desa   (KUD)   Kambiolangi

Kecamatan   Alla   Kabupaten   Enrekang   seperti    digambarkan   pada   tabel

berikut ini  :

Tabel  8
Tanggapan Respondcn tcntang Efekti.fitas Pcngawasan

Koperasi  Unit Desa (KUD) Kambiolangi

No. Jawaban Responden Frekuensi %

1 S angat Efektif 4 11,12

2 Efekeif 16 44,44

3 Cukup Efektif 12 33,33

4 Tidak Efektjf 4 11,12

Jumlah 36 I 00,00

Sumber data : Ha§il Penge]olaajiKuesioner, Tahun 2002.

Pada  tabel  tersebut  memperli.hatkan  tentang  efektifitas  pengawasan

Ko|)erasi Unit Desa (KUD)  Kambiolangi  adalah efektif.  Hal  ini berdasarkan



basil  pengedaran  kuesioner  sebanyak  36   dan  yang  paling  banyak  adalah

efektif yakni  16  orang responden  atau  44,44%  dan yang  mengat?kan cukup

efektif 12 orang responden atau 33,33%,  dan }Jang mengatakan sangat efektif

dan tidak efektif masing-masing 4 orang atau 1 I,12%.
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PENUTUP

A.  Kesimpu]an

1.   Perencanaan,  Koperasi   Unit  Desa  (K.UD)  Kambiolangi   sebagai  organisasi

ekonomi      yang      berusaha      mensejahterakan      anggota      yang      sudah

mensejahterakan anggota yang sudah membuka usaha seperd  bentuk-bentuk

kegiatan usaha yang dikelola oleh Koperasi  Unit Desa (KUD) Kambiolangi

adalah  perkebunan,  tanaman  pangan, hortikultura dan buah-buahan.  Dengan

adanya unit-unit tersebut secara tidak langsung dapat membantu masyarakat

da]am  pemenuhan  kebutuhan  masyarakat khususnya  anggota  tetap  Koperasi

Unit Desa (KUD)  tersebut.  semua  ini  terlaksana  dengan  baik  karena  ad,anya

perencanaan yang matang di dalam mengelola Koperasi  Unit Dcsa (KUD).

U.ntuk lebih meningkatkan perencanaan pengelolaan unit usah-a terscbut maka

khusus   bidang   pendidikan    Koperasi    Unit   Desa   (KUD)   telah   menyLisun

rencana seperti :

1.   Mengadakan     penyuluhan      ke     TPK-TPK     dengan     materi     pokok

perkoperasian dan tclmik pcrtanian.

•    2.    Mengirim  pengurus  untuk  mengikuti  pendidi.kan  di  Makassar dan  daerah

lain.

3.    Pendidikan anggota, y.ang dilaksanakan oleh pengurus Koperasi Unit Desa

a[UD) Kambiol angi.
.
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2.   Pelaksanaan, dalam pengelolaannya Koperasi  Unit Desa (KUD) Kambi.olangi

pemah  mengalami  suatu  keadaan  dimana  pelaksanaan  organisasi  tidak  lagi

dikelola sebagalmana diharapkan,  sehingga per]u ditangani  oleh Kandepkop,

I

sehingga  kembali   membaik  dan   usaha  pembelian   dan  penj.ualan  semakin

meningkat ditambah lagi dengan adanya unit-unit yang dike]ola oleh Koperasi

Unit Desa (KUD) tersebut.

3.    Pengawasan,  untuk  mengetahui  suatu  manajemen  yang  baik  adalah,  selaii

merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, tentu juga harus ada yang

mengawasi jalannya suatu organjsasi agar apa yang te]ah direncanakan dapat

berhasi] s;suai dengan apa yang diharapkan.

8.  Saran-saran

I.   Perencanaan pada Koperasi Unit Desa (KUD) terlihat beu.alan dengan sangat

balk dengan  adanya bebe.rapa unit  usaha yang ada pada Koperasi  Unit Desa

(KUD)  tersebut.   karena  melihat  keberadaan   Koperasi   Unit  Desa  (KUD)

tersebut sudah membuka beberapa u'saha mal(a perlu :

a.   Mempertahankan  dan  meningkatkan  usaha  yang  ada  agar  bidang  usaha

dapat lebih ditingkatkan ]agi.

b.   Perlu  pelayanan  yang  baik  di  dalam  melayani  anggota  serta  masyarakat

agar Koperasi  Unit  Desa  (KUD)  tersebut berkembang  dengan  apa  yang

sama-sama diharapkan oleh anggota serta masyarakat.
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2.    Sebaiknya  pengurus  yang   lama   dengan  predikat   pendidikan   pengurus  yang

lama    dengan    predikat    pendldikan     yang     lebjh    rendah     €`gar    senantiasa

diikutsertakan pada forum-forum tertentu terutama yang men.yangkut kegiatan

Koperasi  Unit  Desa  (KUD)  agar dua  leblh  tahu  tentarig pengelolaan  Koperasl

Unit Desa (KUD) Kambiolangi

3.    Sebaiknya yang bertugas  sebagai  pengawas dalam  Koperasi  Unit Desa (KUD)

tersebut  haTus  dipilih   orang  yang  berpredikat   pendidlkan  yang  lebih  tinggi

minimal   sarjana   muda  atau   sarjana  yang  ahli   dalam   bl`dang   Kopcrasl   Unit

Desa  (KUD)  agar  dz`lam  mengeml)angkaii  us£`ha  (lai)£il  lel)ih  clitliigkz`lkaii.

-,=`j,-,
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